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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) faktor instrinsik yang mempengaruhi
minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma‘arif 2 Sleman (2) faktor
ekstrinsik yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK
Ma‘arif 2 Sleman (3) faktor paling dominan yang mempengaruhi minat siswa di SMK Negeri 4
Yogyakarta dan SMK 2 Ma'arif Sleman.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi siswa di SMK Negeri
Yogyakarta sebanyak 120 siswa dan SMK Ma‘arif 2 Sleman sebanyak 100 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik Random Sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan angket tertutup dengan skala Likert. Uji validasi instrumen dengan jumlah
responden masing — masing 30 siswa menggunakan validitas konstruk expert judgement dan
validitas isi dengan korelasi Product Moment .

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) faktor — faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha di SMK Negeri 4 yogyakarta ditinjau dari faktor instrinsik pada kemauan
mempunyai rerata sebesar (3.61) perasaan senang (3.36) dan motivasi (3.36) sedangkan SMK
Ma‘arif 2 Sleman sub variabel kemauan (3.46) perasaan senang (3.27)dan motivasi (3.22). (2)
faktor — faktor yang mempengaruhi minat siswa berwirausaha di SMK Negeri 4 Yogyakarta
ditinjau dari faktor ekstrinsik keluarga mempunyai rerata sebesar (3.52) sekolah (3.47) dan
masyarakat (3.38) sedangkan untuk SMK Ma’arif 2 Sleman keluarga mempunyai rerata sebesar
(3.51) mayarakat (3.43) dan sekolah (3.35). (3) faktor dominan yang mempengaruhi minat
berwirausaha SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK ma‘arif 2 Sleman adalah faktor ekstrinsik

Kata kunci : Minat berwirausaha, Siswa SMK
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THE FACTORS AFFECTING THE INTEREST OF STUDENTS OF THE CULINARY
SERVICES DEPARTMENT OF SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA AND SMK MA’ARIF 2
SLEMAN IN CULINARY ENTREPRENEURSHIP

Dita Putri Prastika

NIM 11511244029

ABSTRACT

This study aims to investigate: (1) the intrinsic factors affecting the entrepreneurial interest of
students of SMK Negeri 4 Yogyakarta and SMK Ma'arif 2 Sleman, (2) the extrinsic factors affecting their
entrepreneurial interest and (3) the most dominant factors affecting their entrepreneurial interest.

This was a descriptive study. The student population at SMK Negeri Yogyakarta comprised 120
students and that at SMK Ma’arif 2 Sleman comprised 100 students. The sampling technique was the
random sampling technique. The data were collected by a closed Likert scale questionnaire. The
instrument validation was done by involving 30 respondents from each school and the construct validity
was assed by expert judgment and the content validity by the product moment correlation.

The results of the study are as follows. (1) The factors affecting the entrepreneurial interest at
SMK Negeri 4 Yogyakarta in terms of intrinsic factors include willingness (with a mean of 3.61), feeling
of pleasure (3.36), and motivation (3.36), while at SMK Ma’arif 2 Sleman, those include the sub-variables
of willingness (with a mean of 3.46), feeling of pleasure (3.27), and motivation (3.22). (2) The factors
affecting the entrepreneurial interest at SMK Negeri 4 Yogyakarta in terms of intrinsic factors include
family (with a mean of 3.52), school (3.47), and society (3.38), while at SMK Ma’arif 2 Sleman those
include family (with a mean of 3.5), society (3.43), and school (3.35). (3) The dominant factors affecting
the entrepreneurial interest at SMK Negeri 4 Yogyakarta and SMK Ma'arif 2 Sleman are extrinsic factors.

Keywords: entrepreneurial interest, VHS students
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor penting dalam membentuk dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin
secara terarah, terpadu dan menyeluruh melalui berbagai upaya produktif
dan kreatif oleh seluruh komponen bangsa, agar generasi muda dapat
berkembang secara optimal disertai dengan hak dukungan dan
perlindungan sesuai dengan potensinya.

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
sumber daya manusia dengan adanya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
SMK merupakan lembaga pendidikan yang dimaksudkan untuk
menghasilkan specific human capital . Siswa SMK di bekali dengan
ketrampilan praktis dan pengalaman kerja (on-the-job {fraining) dalam
keahlian tertentu. Seperti yang dikatakan oleh Flinch dan Crunkilton
(1999:14) bahwa pada sasarannya pendidikan kejuruan itu
mempersiapkan anak didik untuk memasuki dunia kerja sehingga
kemampuan yang dimiliki oleh para lulusan SMK harus sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja.

Masih banyak siswa SMK yang bekerja tidak sesuai dengan bidang
keahliannya, siswa terlalu banyak memilih dalam pekerjaan. Data Badan

Pusat Statistic (BPS) menunjukan tingkat pengangguran terbuka (TPT)



dari bulan februari 2015 — februari 2017 berada dalam kisaran 2,0 — 4,1%
dan fluktuatif. Pada februari 2017 TPT mencapai 2,84% mengalami
penurunan 0,03% dibanding februari 2016 sebesar 2,81% angka TPT
pada februari 2017 lebih rendah dibanding TPT nasional sebesar 5,33%.
Pengangguran paling besar terjadi pada masyarakat berpendidikan
dengan lulusan SMK , yaitu sebesar 9,05%. Hal ini sangat memprihatinkan
khususnya, pada lulusan SMK dimana terlihat bahwa kurang optimalnya
perwujudan dari tujuan berdirinya sekolah menengah kejuruan. Dunia
pendidikan diharapkan memiliki peran besar untuk ikut berperan
menyumbang calon tenaga kerja yang terdidik akan tetapi dalam
kenyataannya yang ada justru orang — orang terdidiklah yang banyak
menambah angka pengangguran di Indonesia sekarang ini penyebab
meningkatnya pengangguran tersebut tidak lepas dari sistem pendidikan
yang hanya menekankan ada teori dibandingkan praktik.

Upaya untuk menanggulangi pengangguran khususnya untuk
pendidikan SMK yaitu dengan berwirausaha atau menciptakan lapangan
kerja sendiri atau berwirausaha. Berwirausaha tidak harus langsung usaha
yang besar usaha memulai suatu usaha dapat dimulai dari usaha kecil
menengah terlebih dahulu. Seperti di kota Yogyakarta usaha kecil
menengah dari tahun ke tahun terus bertambah dan meningkat pesat hal
ini dilihat dari data Desperindagkop perkembangan Usaha Kecil Menengah
(UKM) di DIY dalam 5 tahun terakhir menunjukan peningkatan. Tahun

2015 mengalami peningkatan sebesar 4,23%, yaitu dari 0.703 unit usaha



pada tahun 2014 menjadi 230.047 pada tahun 2015 unit usaha. Jenis
usaha UKM di DIY masih didominasi oleh sektor usaha dibidang
perdagangan dan pertanian. Usaha Kecil Menengah tentunya
membutuhkan modal yang besar untuk usaha agar berjalan, untuk itu
butuh penanaman modal agar kesinambungan pertumbuhan ekonomi
dapat berjalan lancar. Penanaman modal pada UKM berasal dari investasi
asing dan domestik guna membiayai aktivitas kegiatan produksi barang
dan jasa. Kegiatan penanaman modal mampu menciptakan lapangan kerja
yang baru dengan begitu selain dapat memacu pertumbuhan ekonomi
juga mampu meningkatkan kesejahteraan penduduk melalui peluang kerja
yang diciptakan. Berwirausaha dengan membangun Usaha Kecil
Menengah tentunya tidak luput dari peran pemerintah daerah didalamnya.
Sesuai dengan pasal 79 UU No. 22 Tahun 1999 dan pasal 5 UU No.
5/1999 menyebutkan bahwa sumber-sumber pendapatan daerah dapat
berupa pendapatan asli daerah, dana perimbangan, pinjaman daerah dan
pendapatan lain yang sah. Untuk pendapatan asli daerah (PAD) meliputi
hasil pajak daerah, retribusi, hasil perusahaan daerah dan pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan, serta pendapatan daerah lainnya yang
sah. Wirausahawan berperan dalam pertumbuhan perekonomian di
daerah, dengan banyaknya wirausahawan artinya dapat meringankan
peran pemerintah daerah dalam mengurangi pengangguran dan

kemiskinan daerah. Selain itu dengan omzet usahanya artinya



wirausahawan dapat ikut menyumbangkan pendapatan asli daerah melalui

pajak dan retribusi daerah yang dibayarkan dari hasil usahanya.

Meciptakan lulusan yang siap bekerja dan mendirikan usaha adalah
tujuan dari SMK. Pendidikan kewirausahaan dalam pendidikan sekolah
menengah kejuruan adalah salah satu faktor penting untuk menumbuhkan
dan mengembangkan jiwa dan perilaku wirausaha mengingat siswa telah
memiliki skill pengalaman belajar berwirausaha di SMK yang bisa
dimanfaatkan dengan maksimal. Pendidikan kewirausahaan di SMK
diharapkan mampunyai andil dalam membentuk calon wirausaha yang

mempunyai kreatifitas dan inovasi yang tinggi.

Pendidikan  kewirausahaan diharapkan mempunyai andil dalam
membentuk calon wirausaha yang mempunyai kreativitas yang tinggi.
Mata pelajaran kewirausahaan merupakan salah satu upaya yang
diajarkan pada kurikulum SMK, kewirausahaan telah diberikan kepada
seluruh siswa SMK mulai dari semester awal dengan materi yang
disampaikan sesuai dengan tingkatan kelas yang ada. Kewirausahaan di
berikan dengan cara metode klasikal, selain itu ada beberapa cara untuk
merangsang siswa SMK berwirausaha salah satunya dengan belajar
memasarkan hasil produksi yang dibuatnya sendiri dan praktik restoran,
Usaha Produksi , dan juga dilatih untuk membantu catering sekolah.

Kesuksesan berwirausaha dipengaruhi oleh minat.(Mohammad Ali,
2007:91) Minat merupakan keadaan dalam pribadi orang yang mendorong

individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu



tujuan (Sumadi Suryabrata, 2006: 13). Minat berwirausaha adalah
kesadaran seseoarang yang dapat menimbulkan adanya keinginan
menyukai sesuatu dengan aktif melakukan kegiatan yang menjadi obyek
kesukaanya tanpa mau bergantung pada orang lain dan berkeinginan
keras dalam usaha yang dilakukannya. Untuk menumbuhkan minat
seseorang didukung oleh beberapa faktor, yaitu faktor instrinsik dan faktor
ekstrinsik. Menurut Suryana (2006) Faktor instrinsik yaitu faktor yang ada
dalam diri individu meliputi pendapatan, harga diri, dan perasaan senang
sedangkan faktor ekstrinsik antara lain keluarga, sekolah dan masyarakat
atau lingkungan.

Upaya menumbuhkan minat berwirausaha siswa SMK, terdapat
kendala yaitu masih banyaknya siswa yang takut untuk berwirausaha
karena mereka berfikir harus mempunyai modal yang besar.

SMK Negeri 4 Yogyakarta merupakan SMK milik pemerintah yang
beralamat di jl. Sidikan 60 Umbulharjo, Yogyakarta 55261. SMK Negeri 4
Yogyakarta mempunyai 7 Jurusan yaitu jurusan usaha jasa pariwisata,
akomodasi perhotelan, jasa boga, patiseri, tata kecantikan kulit, tata
kecantikan rambut dan busana.

Berdasarkan hasil observasi data dari SMK Negeri 4 Yogyakarta
menunjukan bahwa Tahun 2012/2013 alumni siswa yang bekerja
sebanyak 64,71% dan yang melanjutkan ke perguruan tinggi sebanyak
8,82% tidak tertelusuri sebanyka26,47%, Tahun 2013/2014 siswa yang

bekerja sebanyak 88,2% dan melanjutkan kuliah di sebanyak 4,72%



sedangkan yang tidak tertelusuri sebanyak 7,09%, Tahun 2014/2015
siswa yang bekerja sebanyak 88,2% yang melanjutkan kuliah 0% dan
yang tidak tertelusuri sebanyak 11,81%. Pada SMK negeri 4 Yogyakarta
umumnya alumni masih belum banyak yang berwirausaha menurut
mereka berwirausaha harus mempunyai modal yang banyak dan lebih
senang bekerja sebagai pegawai toko, pegawai rumah makan, dan
bekerja di perusahaan. Belum banyak siswa yang mau untuk berwirausaha
namun ada beberapa siswa yang mencoba bersekolah dan berjualan
namun itu hanya berlangsung sebentar saja. Siswa diwajibkan ikut
mengelola kantin dan Usaha Produksi diharapkan dengan ikutnya siswa
dapat menimbulkan minat berwirausaha sejak sedini mungkin, namun
masih ada siswa yang tidak ikut mengelola kantin dan Usaha Produksi.

SMK 2 Ma'arif adalah sekolah swasta yang dikelola oleh Lembaga
Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama Daerah Istimewa Yogyakarta,
beralamat di Jalan Turi kilometer 1, Merdikorejo, Tempel, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. SMK Ma’arif 2 Sleman mempunyai 3 jurusan
pendidikan yaitu tata busana, tata boga, dan teknik otomotif

Hasil observasi yang dilakukan di SMK Ma‘arif Sleman menunjukan
menunjukan bahwa alumni SMK Ma‘arif Tahun 2012/2013 siswa yang
bekerja sebanyak 80% dan yang melanjutkan ke perguruan tinggi
sebanyak 3% siswa yang berwirausaha sebanyak 10% vyang tidak
tertelusuri sebanyka 7%, Tahun 2013/2014 siswa yang bekerja sebanyak

75% dan yang melanjutkan untuk kuliah di perguruan tinggi sebanyak 3%



yang berwirausaha sebanyak 10% sedangkan yang tidak tertelusuri
sebanyak 12%, Tahun 2014/2015 siswa yang bekerja sebanyak 85% yang
melanjutkan kuliah 3% yang berwirausaha sebanyak 5% vyang tidak
tertelusuri sebanyak 7%. Siswa SMK 2 Ma‘arif diwajibkan untuk belajar
berwirausaha dengan cara setiap sehabis praktik memasak siswa harus
memasarkan hasil praktik dilingkungan sekitar sekolah, dikarenakan

kurang tersedianya lahan untuk siswa belajar berwirausaha.

Berdasarkan uraian diatas  permasalahan yang terjadi adalah
kurangnya minat siswa di SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma’arif 2
Sleman yang mana saat siswa lulus dan terjun langsung dalam kehidupan
nyata siswa belum siap untuk berwirasaha. Berdasarkan permasalahn
tersebut maka timbul pemikiran untuk meneliti tentang faktor — faktor
yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa SMK Negeri 4 Yogyakara
dan SMK Ma‘arif 2 Sleman di bidang kuliner. Bidang kuliner dipilih karena
jurusan ini mempunyai peluang baik dalam hal wirausaha dan pariwisata,
seagai contoh saat ini banyak orang memilih berwirausaha dibidang
kuliner. Alasan dipilih SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma‘arif 2 Sleman
sebagai tempat penelitian adalah karena setelah melihat kegiatan belajar
mengajar di SMK Negeri 4 Yogyakarta kegiatan kewirausahaan sudah
terlihat di sekitar lingkungan sekolah namun masih belum maksimal.
Sedangkan di SMK Ma‘arif 2 Sleman adalah merupakan SMK yang dikelola

oleh pihak swasta yang mana SMK Ma‘arif 2 Sleman ini mampu bersaing



dengan SMK Negeri hal ini terlihat kegiatan wirausaha di SMK Ma’arif

berjalan dengan diiringi kegiatan prakik kewirausahaan lainnya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka dapat

diidentifikasi permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, yaitu:

1. Rendahnya minat siswa untuk berwirasaha setelah lulus SMK.

2. Masih banyak siswa yang lebih menyukai bekerja sebagai pegawai .

3. Kurang tersedianya lapangan kerja mengakibatkan jumlah
pengangguran semakin meningkat

4. Kurang maksimalnya pemanfaatan fasilitas sekolah untuk kegiatan
wirausaha

5. Belum diketahui faktor instrinsik yang mempengaruhi minat
berwirausaha

6. Belum diketahui faktor eksrinsik yang mempengaruhi minat
berwirausaha

C. Batasan Masalah

Dari beberapa permasalahan yang ada di identifikasi masalah, maka

peneliti membatasi masalah yaitu faktor- faktor yang mempengaruhi minat

berwirausaha di bidang Jasa Boga di SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK

Ma’arif 2 Sleman.

D. Rumusan Masalah



1. Faktor — faktor intrinsik apa saja yang mempengaruhi siswa SMK
Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma’arif 2 Sleman berwirausaha di
bidang kuliner

2. Faktor — faktor ekstrinsik apa saja yang mempengaruhi siswa SMK
Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma’arif 2 Sleman berwirausaha di
bidang kuliner

3. Faktor paling dominan yang mempengaruhi minat siswa di SMK
Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma'arif 2 Sleman dalam
berwirausaha dibidang kuliner.

. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui faktor — faktor intrinsik yang mempengaruhi siswa
SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma‘arif 2 Sleman dalam
berwirausaha dibidang kuliner .

2. Mengetahui faktor — faktor ekstrinsik yang mempengaruhi siswa
SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma'arif 2 Sleman dalam
berwirausaha dibidang kuliner.

3. Mengetahui faktor yang paling dominan mempengaruhi minat
berwirausaha di bidang Jasa Boga siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta

dan SMK Ma'arif 2 Sleman

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi Lembaga Pendidikan



Memberikan infirmasi tentang seberapa minat berwirausaha siswa
SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma’arif 2 Sleman yang di
harapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan yang telah ada.
Bagi Masyarakat

Memberikan informasi dalam upaya peningkatan minat siswa untuk
berwirausaha dalam bidang jasa boga yang diharapkan dapat
meningkatkan ketrampilan dan memperluas lahan pekerjaan.

Bagi peneliti

Mengetahui faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa
SMK sehingga dapat memberikan informasi kepada masyarakat
dan menjadi bekal wawasan yang berguna kelak jika menjadi
seorang guru sehingga dapat memberikan manfaat kepada anak

didiknya.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Konsep Dasar Kewirausahaan
a. Pengertian Kewirausahaan

Secara harfiah kewirausahaan adalah berasal dari kata "wirausaha",
diberi awalah ke dan akhiran an. Wirausaha sendiri terdiri dari kata "wira"
yang mempunyai arti perwira atau pahlawan, sedangkan "usaha"
mempunyai arti daya atau upaya. Drucker (Kasmir, 2007:17),
menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan dalam
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Sebagaimana pendapat
Kuratko & Hodgetts (2007:47), yang menyatakan bahwa kewirausahaan
adalah proses dari inovasi dan penciptaan usaha. Hisrich & Peters
(2002:10), menyatakan bahwa kewirausahaan berkaitan dengan suatu
perilaku yang mencakup (a) inisiatif; (b) kemampuan untuk mengelola
sumber daya, baik sumber daya manusia atau sumber daya alam dalam
berbagai situasi untuk menciptakan keuntungan; (c) berani mengambil
resiko. Suryana (2003) menyatakan bahwa istilah kewirausahaan dari
terjemahan entrepreneurship, yang dapat diartikan sebagai “the
backbone of economy’, yaitu syaraf pusat perekonomian atau sebagai
"tailbone of economy’, yaitu pengendali perekonomian suatu bangsa.
Pengertian wirausaha menurut Tarmudji (2006) adalah wirausaha bila

ditinjau dari etimologinya berasal dari kata “wira” dan “usaha”, kata wira
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berari “teladan” atau patut diconto, sedangkan “usaha” berati

“Berkemauan keras” memperoleh manfaat.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, kewirausahaan
adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan sumber daya yang
ada, menciptakan suatu produk atau jasa yang bernilai tinggi yang
bertujuan untuk mengejar peluang kesempatan guna memenuhi

kebutuhan hidup.

. Pengertian wirausaha

Kewirausahaan sanagat erat kaitannya dengan seorang wirausaha.
Menurut Schumpeter (Buchari Alma. 2010 : 24), wirausaha adalah orang
yang mampu mendobrak system ekonomi yang ada dengan
memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan
bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku. Wirausaha adalah
seorang yang berani berusaha secara mandiri dengan mengerahkan
segala sumber daya dan upaya meliputi kepandaian mengenali produk
baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk
pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan
operasinya untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai lebuih tinggi.
Kuratko & Hodgetts (2007 :47), pengusaha adalah seseorang yang
penting dalam perubahan ekonomi, dimana orang tersebut menggunakan
kemampuannya untuk mencari,merencanakan, dan menilai sesuatu
dalam menjalankan proses kewirausahaan. Sedangkan menurut Bygrave

(Suryana 2010:13), wirausaha adalah orang yang mampu melihat
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peluang lalu membuat suatu organisasi untuk memanfaatkan peluang
tersebut. Kasmir (2007:16), menyatakan bahwa wirausahawa adalah
orang yang memiliki kemampuan yang kreatif dan inovatif serta berjiwa
berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagi
kesempatan.  Menurut Hisrich-Peers ( H. Buchari Alma, 2004:26),
Entrepreneur is the process of creating something different with value by
devoting the necessary time and effort, assuming the accomanying
financial, psychic, and social risk, and receiving the resulting rewards of
monetary and personal satifaction and independence. Artinya
kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang lain dengan
menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal dan resiko serta
menerima balas jasa dan kepuasan sera kebebasan pribadi.

Scarborough & Zimmerer (Suryana, 2003:11), pengusaha adalah
seseorang yang menciptakan usaha baru dengan mempertimbangkan
resiko dan ketidakpraktisan, dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan dan perkembangan dalam mengidentifikasi peluang dan
menyusun berbagai sumber daya alam untuk meningkatkan peluangnya.

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kewirausahaan berkaitan dengan seorang wirausaha, yang merupakan
indivisu yang memiliki karakteristik kepribadian untuk selalu melakukan
upaya — upaya kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan sumber daya

untuk menemukan peluang yang disertai dengan keberanian untuk
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menerima resiko dan ketidakpastian yang bertujuan untukmendapatkan
keuntungan yang lebih baik dan hidup sejahtera.
Pengertian minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktifias, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2013: 105).
Menurut Winkel (2004) Minat adalah suatu kecenderungan yang menetap
dalam diri individu untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan
merasa senang berkecimpung dalam hal itu. Individu yang berminat pada
sesuatu hal akan mendorongnya untuk melakukan kegiatan ertentu tanpa
paksaan. Perasaan terarik dan senang ini dapat membuat seseorang
untuk mulai dapat menikmati sesuatu yang dihadapi atau dikerjakan.

Menurut Dewa Ketut Sukardi (2003:46) yang menyatakan minat
adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan
dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut dan
kecenderungan — kecenderungan lain yang bisa mengarakan individu
kepada suatu pilihan terentu. Minat sangat besar pengaruhnya dalam
mencapai prestasi dalam suau pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan minat adalah
ketertarikan pada suatu aktivitas dan senang terhadap terhadap sesuatu
yang menurutnya menarik sehingga merasa senang berkecimpung pada

hal yang sedang disenangi.
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d. Karakteristik Wirausaha

Patrick (2004) menjelaskan bahwa profil industry dapat dikaji melalui
latar belakang wirausaha yang meliputi latar belakang pribadi seperti
agama, umur, status perkawinan, dan pendidikan, latar belakang
keluarga atau latar belakang sosial dan ekonomi seperti pengalaman
kerja  sebelumnya,motivasi serta kepribadian dan kemajuan
kewirausahaan. Berwirausaha selalu dihadapkan pada dua kemungkinan,
kemungkinan yang pertama seseorang yang berwirausaha akan
mengalami kegagalan kemudian kemungkinan yang kedua adalah
seseorang yang berwirausaha akan menjadi sukses. Seseorang yang
sukses pasti pernah mengalami kegagalan yang terpenting disini adalah
semangat untuk menjadi lebih baik. Seorang wirausaha harus selalu
mampu melihat kedepan, melihat ke depan dengan berpikir dan
bertindak dengan penuh perhitungan. Wirausaha harus memiliki sifat dan
watak yang mencerminkan jiwa wirausahanya. Menurut Buchari Alma
(013:52-55) sifat yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha yaitu:
1) Percaya diri

Wirausaha harus memiliki watak kepercayaan (ketagihan),

ketidaktergantungan, dan optimisme. Percaya diri dengan menjadi

pribadi yang mantap, optimis dan tidak mudah terombang — ambing

oleh pendapat dan saran orang lain.

2) Berorientasikan tugas dan hasil
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3)

4)

5)

6)

Wirausaha harus memiliki watak haus akan prestasi atau
kebutuhan berorientasi pada laba atau hasil, tekun, tabah,
mempunyai tekat yang kuat, pekerja keras, motivasi yang tinggi,
enerjik, dan penuh inisiatif.

Pengambil resiko

Wirausaha harus menunjukan watak yang mampu atau berani
mengambil resiko serta suka pada tantangan. Berani beresiko dan
menghadapi tantangan dengan selalu memperhitungkannya atau
penuh perhitungan.

Kepemimpinan

Wirausaha harus menunjukan watak yang mampu memimpin,
dapat bergaul dengan orang lain, serta dapat menanggapi saran dan
kritik yang diterima.

Keorisinilan

Wirausaha harus memiliki watak yang kreatif, inovatif atau
pembaharuan, fleksibel, banyak sumber, berwawasan luas,dan serba
bisa. Wirausaha harus memiliki pendapat sediri, ada ide yang orisinil
atau kombinasi dari ide pemikiran mengenai suatu usaha yang baru
serta ada kemampuan untuk melaksanakannya.

Berorientasi ke masa depan
Wirausaha harus memiliki watak dengan selalu berpandangan
kedepan dan perseptif wirausaha harus memiliki visi kedepan, apa

yang hendak ia lakukan, dan apa yang ingin dicapai, sehingga
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wirausaha harus menyusun perencanaan dan strategi yang matang
agar jelas langkah — langkah yang dilaksanakan kedepannya nanti.

Pendapat diatas didukung oleh pendapat yang serupa dari

Murphy & Peck (Buchari Alma, 2004: 82-85), menggambarkan
delapan anak tangga untuk mencapai puncak karir. Delapan anak
tangga ini dapat pula digunakan oleh wirausaha dalam
mengembangkan profesinya.

1) Mau kerja keras (capacity for Hard Work)

Kerja keras merupakan modal dasar untuk keberhasilan
seseorang. Demikian setiap pengusaha yang sukses selalu
menempuh saat — saat harus banting ulang dalam merintis
persahaannya. Sikap kerja keras harus dimiliki seorang
wirausahawan. Berdasarkan paparan tersebut, kerja keras
merupakan sikap yang pasti dijalani. Sebuah usaha dijalankan
perlu kerja keras untuk mencapai kesuksesan, kerja keras juga
perlu memperhatikan stamina dan waktu, jika bekerja keras tanpa
memperhatikan waktu dan istirahat maka akan membua kacau
sebuah usaha.

2) Bekerjasama dengan Orang lain (" Geting Things Done With and
Through People)

Perbanyaklah teman dibawah aau diatas kita. Dengan

bekerjasama dengan orang lain, maka tujuan mudah dicapai.

Inilah yang disebut “manajemen” vyaitu ilmu atau seni
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3)

4)

menggunakan tenaga orang lain untuk mecapai tujuan yang
sudah diteapkan.

Berdasarkan uraian ersebut sebuah usaha tidak mungkin
dijalankan seorang diri. Seorang wirausaha harus bekerjasama
dengan orang lain agar usaha yang dijalankan dapat berjalan
sesuai yang diharapkan maka dari itu diutuhkan rasa saling
percaya agar hasil yang didapatkan maksimal.

Penampilan yang Baik (Good Appearance)

Dalam hai ini bukan berati penampilan Body Face atau muka
yang elok dan paras cantik tetapi lebih ditekankan pada
penampilan perilaku yang jujur, disiplin. Banyak orang tertipu
dengan wajah elok teapi ernyaa orang itu penipu ulung.

Berdasarkan paparan tersebut, dengan berperilaku baik maka
akan membuat orang lain percaya dengan kemampuan yang
dimiliki seorang wirausaha.

Yakin (Self Confidence)

Sebagai seorang wirausaha kita harus memiliki keyakinan diri
bahwa kita akan meraih sukses. Keyakinan diri dapat diterapkan
dalam tindakan sehari — hari, melangkah pasti, tekun, sabar, tidak
ragu.

Berdasarkan uraisan diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa memiliki sifat yakin pada diri sendiri akan membatu

seorang wirausaha mempetahankan pendapat atau langkah yang
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5)

6)

diambil. Dengan keyakinan yang kuat dapat mngatasi segala
macam permasalahan dalam berwirausaha karena ada dorongan
kuat dari dalam individu itu sendiri.

Pandai membuat Keputusan (Making Sound Decision)

Jika dihadapkan pada keputusan harus memilih, maka buat
pertimbangan yang matang. Kumpulkan berbagai informasi, bisa
mendapat orang lain, setelah itu ambil keoutusan. jangan ragu.

Berdasarkan uraian diatas maka, membat sebuah kepuusan

yang tepat dapat menghadapi atau mencegah sebuah masalah.
Mau Menambah IImu Pengetahuan (Collage Education)
Zaman sekarang pendidikan adalah nomor satu. Tenaga tak
terdidik harganya murah dan sebaliknya. Pendidikan ini bukan
berarti masuk perguruan tinggi, melainkan pendidikan dalam
bentuk kursus atau membaca buku. Akan tetapi hal erpenting
adalah tambahan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan jika
seorang wirausaha menambah ilmu dan pengetahuan maka dapat
membantu mengembangkan sebuah usaha. Sebuah usaha harus
terus dikembangkan sesuai perkembangan zaman dan tingkat

kebutuhan yang bervariasi.
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7)

8)

Berambisi unuk Maju (Ambition Drive)

Kita harus punya semangat tinggi, mau berjuang untuk maju.
Orang yang gigih dalam menghadapi pekerjaan dan tantangan,
biasanya banyak berhasil dalam kehidupan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa semangat tinggi unuk maju akan membawa hasil
keberhasilan. Ambisi harus ada agar seseorang mempunyai
semangat untuk berusaha keras.

Pandai Berkomunikasi (Ability Communicate)

Pandai berkomunikasi berarti pandai mengorganisasi sebuah
pemikiran dalam bentuk ucapan yang jelas, menggunakan tuur
kata yang enak didengar, mampu menarik perhatian orang lain.
Komunikasi baik diikuti dengan perilaku yang jujur, konsisten
dalam berbicara sangat membantu dalam mengembangkan karir.

Berdasarkan uraian diatas maka untuk menjadi seorang
wirausaha yang sukses harus bekerja keras, mempunyai
semangat juang yang tinggi, dan yakin terhadap kemampuan
karena untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses tidak
mudah. Seiap kegiatan wirausaha pasti melewati masa kriis,
dengan adanya kerja keras, semangat juang yang tinggi dan
ditambah dengan keyakinan yang kuat segala masalah akan

teratasi.
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Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan karakteristik seorang
wirausaha sangat penting dimiliki agar usaha yang dibangun mampu
bertahan. Seorang wirausaha harus memiliki sifat kepemimpinan agar
dapat memimpin karyawannya dengan baik dan dapat menjalankan
usaha dengan maksimal, selmain itu dispilin , mau bekerja keras dengan
sungguh — sungguh, mempunyai komitmen tinggi yang dapat memegang
teguh prinsip kebenaran, mempunyai sifat kreatif dan inovatif agar usaha
yang dijalankan memiliki nilai jual yang tinggi, jujur , realistis, mau
mengambil segala resiko agar masalah yang dihadapi seorong wirausaha
dapat terpecahkan dengan baik.

2. Minat Berwirausaha
a. Pengertian Minat Berwirausaha

Menurut Noeng Muhadjir (1992:74) minat merupakan kecenderungan
afektif seseorang untuk membuat pilihan aktifitas. Kondisi — kondisi
incidental dapat merubah minat seseorang, sehingga dapat dikatakan
bahwa minat itu tidak stabil sifatnya.

Minat merupakan sifat yang relative menetap pada diri seseorang di
mana keberadaannya akan sangat mempengaruhi kinerja seseorang.
Minat merupakan salah satu dimensi dari aspek afektif yang banyak

berperan dalam kehidupan seseorang.

M. Dalyono (2005:56-57) berpendapat bahwa, minat dapat timbul
karena daya tarik dari luar dan juga datang dari sanubari. Minat yang

besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang
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diminati. Ada dua faktor yang mempengaruhi timbulnya minat siswa
dalam memilih yaitu 1) faktor intrinsik meliputi ; kemauan, kesenangan,
dan motivasi, 2)faktor ekstrinsik meliputi ; Keluarga, lingkungan sekitar,
sekolah, dan media. Dari beberapa faktor tersebut maka dapat
memberikan suatu respon yang mana siswa mempunyai minat
berwirausaha atas kemauan sendiri, namun untuk dapat berwirausaha
terdapat kendala yang harus dihadapi oleh siswa dintaranya adalah

kendala pada modal.

Minat merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu
yang tercipta dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat serta
lingkungannya. Minat dapat dikatakan sebagai sesuatu dalam
mewujudkan pencapaian tujuan dan cita — cita yang menjadi

keinginannya (Qym,2009:3)

Seperti yang dikemukakan oleh As’ad (2004:7) bahwa minat adalah
sikap yang membuat orang lain senang terhadap obyek, situasi atau ide
— ide tertentu. Hal tersebut diikuti oleh perasaan senang dan
kecenderungan untuk mencari obyek yang disenangi. Pola — pola minat
seseorang merupakan salah satu faktor yang menentukan kesukaan
orang dengan kerjaannya.

Dalam hal ini, minat merupakan faktor penting untuk
mendorong seseorang melakukan suatu aktivitas. Minat tidak
dibawa sejak lahir tetapi dapat dibentuk melalui 2 cara yaitu:

a. Dengan memperbanyak informasi dari suatu variabel yang
dupayakan untuk diminati
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b. Dengan jalan memunculkan manfaat bagi diri seseorang
terhadap sesuatu yang diusahakan untuk diminati. Depoter,
(2002:46-48)

Syah (2010:133), menjelaskan minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Minat adalah perasaan tertarik atau berkaitan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat seseorang dapat
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukan seseorang lebih
tertarik pada suatu obyek lain. Minat dapat dimanifestasikan melalui
partisipasi dalam suatu aktivitas seseorang yang berminat terhadap
sesuatu obyek tertentu cenderung menaruh peratian yang lebih besar.
Kesadaran seseorang yang tertarik dan senang pada suatu usaha akan
nampak dalam kegiatan mempelajari, memahami, dan berkecimpung
dalam usaha itu. Aktivitas atau kegiatan yang dilandasi dengan minat
kemungkinan besar akan berhasil, karena dilakukan dengan rasa senang
tanpa paksaan.

Menurut Sukardi (1992: 21) kata wirausaha merupakan gabungan
kata wira yang berarti gagah berani atau perkasa dan usaha. Jadi kata
wirausaha berarti orang yang gagah beraniatau perkasa dalam usaha.
Sedangkan menurut G. Meredith (2000:5), para wirausaha adalah orang
— orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan
— kesempatan bisnis: mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan
guna mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan

yang tepat guna memastikan keuntungan dari padanya dan mengambil

tindakan yang tepat guna memastikan sukses.
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Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulan bahwa minat
berwirausaha adalah orang yang gagah berani dan usaha menimbulkan
keinginan yang kuat terhadap sesuatu. Keinginan ini disebabkan adanya
rasa dorongan untuk meraihnya, sesuatu itu bisa berupa benda,
kegiatan, dan sebagainya. Minat merupakan dorongan yang tinggi dari
seseorang yang menjadi penggerak seseorang untuk melakukan sesuatu
guna mewujudkan pencapaian tujuan dan cita — cita yang menjadi
keinginannya dimana hal tersebut merupakan proses pengalaman
belajar yang dilakukan dengan penuh kesadaran yang dapat

mendatangkan perasaan senang, suka, dan gembira.

b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat

Minat merupakan faktor esensial dalam proses suatu kegiatan,
dimana kegiatan tersebut hanya dapat berlangsung dengan baik apabila
diiringi dengan minat untuk melakukanya. Sadirman (2001:87)

mengklasifikasikan faktor — faktor yang mempengaruhi minat yaitu :
a. Minat intrinsik, yaitu motif — motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

b. Minat ekstrinsik, yaitu motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya rangsangan dari luar.

Jika seseorang dikatakan berminat pada suatu hal minat tersebuta
akan menjadi motif yang sangat kuat baginya untuk berhubungan
secara lebih aktif dengan sesuatu yang diminatinya. Salah satu cara
untuk tetap memperkuat suatu minat adalah menjadikan minat tersebut

sebagai tolak ukur untuk mencapai tujuan.
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Minat dapat dikatakan sebagai dorongan kuat bagi sesorang untuk
melakukan segala sesuatu dalam wujud pencapaian tujuan dan cita —

cita.

Minat pada hakekatnya merupakan sebab akibat dari pada
pengalaman, minat berkembang sebagai hasil dari pada sesuatu
kegiatan yang akan menjadi sebab yang akan dipakai lagi dalam
kegiatan yang sama. Menurut L. D Crow (Agatha Dita Kristsada, 2010:

19-20), menyebutkan faktor yang mempengaruhi minat:

a) The factor inner urge adalah rangsangan yang datang dari
lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan
atau kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan minat.

b) The factor of social motive adalah minat seseorang terhadap
obyek atau sesuatu hal, disamping hal dipengaruhi oleh faktor
dari dalam diri manusia juga dipengaruhi oleh motif sosial.

c) Emotional factor adalah faktor perasaan dan emosi mempunyai
pengaruh terhadap obyek misal perjalanan sukses yang dipakai
individu dalam suatu kegiatan tertentu dapat membangkitkan
perasaan senang dan dapat menambah semangat atau kuatnya

minat dalam kegiatan tersebut.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan faktor yang
mempengaruhi minat adalah meliputi faktor kemauan , perasaan dan

emosi dan faktor sosial yang mempengaruhi minat siswa dalam
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berwirausaha minat adalah dorongan yang dapat membuat siswa mau

untuk melakuakan suatu kegiatan agar tujuannya tercapai.

1) Faktor Instrinsik

Fakor insrinsik adalah dari dalam diri sendiri, faktor ini merupakan fakor
alami yang dimiliki oleh seseorang. Disebut faktor alami karena timbul dari
dalam diri tanpa pengaruh dari luar. Faktor ini meliputi kemauan , perasan
senang dll. Dengan adanya kemauan dari seorang siswa sudah
memotivasi dirinya sendiri untuk dapat terdorong dan termotivasi menjadi

seorang wirausaha.

a) Kemauan

Kemauan adalah kegiatan yang menyebabkan seseorang mampu
untuk melakukan tindakan dalam mencapai tujuan tertentu. Dengan
adanya kemauan seseorang untuk mencoba berwirausaha merupakan
suatu hal yang baik.

Menurut Ahmadi dan Supriyono (1991:38) kemauan yaitu fungsi
jiwa untuk dapat mencapai sesuatu; dan merupakan kekuatan dari
dalam. Kemauan adalah dorongan kehendak yang terarah pada
tujuan — tujuan hidup tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan
akal budi. Dorongan untuk mencapai syarat hidup tertentu disebut
tropisme. Menurut Ahmadi dan Supriyono (1991:38) semua dorongan

untuk manusia itu berpangkal pada 3 macam dorongan vyaitu : a)
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dorongan memperhatikan diri; b) dorongan memperhatikan jenis; c)
dorongan mengembangkan diri.

Jadi, pada kemauan itu ada kebijakan akal dan wawasan di
samping itu juga ada kontroldan persetujuan dari pusat kepribadian.
Oleh kemauan, timbullah dinamika dan aktivitas manusia yang
diarahkan pada pencapaian tujuan hidup tertentu.

Menurut Ahmadi dan Supriyono (1991:40) Proses kemauan
yang memilih dan menentukan disebut “keputusan hati”, proses
kemauan sampai pada tindakan (perbuatan) itu melalui beberapa
tingkat yaitu:

(1) Motif ( alasan, dasar,pendorong)

(2) Perjuangan motif sebelum mengambil keputusan itu
sebenarnya dalam batin sudah ada motif yang bersifat luhur
dan rendah.

(3) Keputusan : kita mengadakan pemilihan antara motif.
Kemauan merupakan dorongan keinginan pada setiap manusia

untuk membentuk dan merealisasikan diri, dalam pengertian
mengembangkan segenap bakat dan kemampuannya, serta
meningkatkan taraf kehidupan. Jelasnya, dengan kemauan kuat diri
sendiri itu dijadikan proyek untuk di bangun dan di selesaikan, sesuai
dengan gambaran ideal tertentu. (Enonk,2011)

Kemauan adalah dorongan kehendak yang terarah pada

tujuan — tujuan hidup tertentu, dan dikembalikan oleh pertimbangan
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— pertimbangan akal budi. Selain itu kemauan juga merupakan
organisator dari karakter individu, karena kemauan mengatur
kelancaran dan keserasian berfungsinya segenap elemen karakter
(dorongan, insting, reflek, sifat — sifat karakter, emosi, sentiment, dan
minat). Setiap individu memiliki kemauan yang diabadikan untuk dan
merealisasikan atau mengaktualisasikan diri. Adapun hal -hal
mempengaruhi kemauan, sebagai berikut :

(1) Keadaan fisik merupakan pengaruh yang berhubungan
dengan kondisi — kondisi jasmani, mampu tidaknya, kuat
tidaknya melakukan keputusan kemauan.

(2) Keadaan materi, yang dimaksud adalah bahan - bahan,
syarat — syarat, alat — alat yang diperlukan untuk
melaksanakan keputusan kemauan.

(3) Keadaan psikis, yaitu kondisi jiwa dan mental, termasuk
intelek dan kesanggupan — kesanggupan yang lain, mampu
atau tidaknya menentukan dan melaksanakan keputusan
kemauan.

(4) Keadaan lingkungan maksudnya apakah keputusan dapat
dilaksanakan dalam lingkungan tertentu, sesuai dengan
lingkungannya, apakah lingkungan dapat membantu atau
sebaliknya dapat menghalangi.

(5) Kata hati ini benar — benar berperan penting. Keputusan kata

hati dapat mengalahkan pertimbangan yang lain. Sebagai
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imbangan pelaksanaan, keputusan itu ditempuh dengan
sepenuh hati.

Dorongan kemauan menyebabkan timbulnya kebulatan hati, jiwa,

tenaga bergerak mencapai suatu tujuan yang mempunyai proses

bertingkat —tingkat Berikut ini dipaparkanbeberapa proses kemauan:

[ Mempertimbangkan ]

U

[ Memilih ]

U

[ Memutuskan ]

!

[ Melaksanakan Keputusan Kemauan ]

Gambar 1. Bagan Proses Timbulnya Kemauan.

Timbulnya suatu kemauan dari adanya motif yaitu tertanamnya
alasan dalam hati untuk berbuat sesuatu dengan sungguh -
sungguh, kemudian dari beberapa motif tersebut perlu adanya
pertimbangan untuk menentukan mana vyang lebih dahulu
dilaksanakan, setelah proses pertimbangan selesai kemudian dari
beberapa hal tersebut saatnya untukmemilih dan mengambil

keputusan motif mana yang harus dilaksanakan dan ditinggalkan.



Keputusan yang diperoleh dari motif tersebut, kemudia dilaksanakan
dengan tindakan kemauan. Suatu keputusan kemauan jika tidak
diiringi dengan perbuatan kemauan, maka berakhirlah proses kemuan
tersebut.

Dari pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan kemauan
adalah suatu kemampuan dalam jiwa manusia yang menyebabkan
manusia tersebut mampu melakukan tindakan dalam mencapai
tujuan tertentu. Kemauan pada siswa SMK untuk dapat berwirausaha
dibidang kuliner timbul dari diri siswa tersebut dengan di dasari
dorongan melakukan tindakan yang dapat menyebabkan siswa
tersebut mencapai tujuan yang diinginkan.

b) Perasaan Senang

Perasaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Poewadarminta,2003 : 803) adalah keadaan batin atau hati ketika
menghadapi sesuatu. Perasaan merupakan fungsi jiwa untuk dapat
mempertimbangkan dan mengukur sesuatu menurut rasa senang dan
tidak senang. Perasaan senang adalah gejala psikis bersifat subyektif
yang umumnya berhubungan dengan gejala mengenal dan dialami
dalam keadaan senang maupun tidak senang di berbagai taraf
(Dirgunarsa, 1978 : 80).

Menurut Suryabrata (1998:66) perasaan didefinisikan sebagai
gejala psikis yang bersifat subjektif yang umumnya berhubungan

dengan gejala — gejala mengenal dan dialami dalam kualitas senang
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atau tidak dalam berbagai taraf. Menurut Thonthowi (1991 : 88)
secara sederhana, perasaan dapat diberi pengertian sebagai
pengalaman vyang bersifat afektif, yang dihayati sebgai suka
(Pleasentness) atau ketidaksukaan (Unpleasentness). Kesukaan atau
ketidaksukaan timbul karena adanya perangsang — perangsang
tertentu yang disukai, yang diingini,sehingga diusahakan untuk
diperolehnya.

Edy Dwi (2015:72) Perasaan senang merupakan bagian dari
komponen emosional (afektif) yang menyertai motivasi. Komponen
emosional (afektif) ini yang mengakibatkan rasa senang sehingga
seseorang cenderung mengulang kembali perilakunya, atau
mengulang perilakutertentu. Dilihat dari segi hubungan antara
kesenangan, merupakan bagian dari minat, dimana minat akan
berpengaruh pada motivatsi yang merupakan penggerakan perilaku.

Rasa senang akan mendorong siswa untuk lebih tekun mengikuti
setiap kegiatan yang berhubungan dengan wirausaha bidang boga,
sehingga dalam dirinya timbul rasa ingin dan kemauan untuk
menguasainya, tentunya dengan banyak latihan serta belajar dengan
tekun agar semua pelajaran yang telah siswa dapat disekolah akan
menjadi modal esok dalam membangun usaha di bidang boga.

Berdasarkan pendapat di atas minat dan perasaan senang
terdapat hubungan timbale balik. Minat timbul karena adanya

perasaan senang dalam kegiatan berwirausaha yang cenderung
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mengaruh pada suatu obyek. Seseorang telah mengenal bahwa
obyek itu nantinya dapat memberikan manfaat yang berguna bagi
dirinya dan orang lain maka minat akan timbul. Perasaan senang dan
tertarik merupakan aktivitas psikis yang didalamnya terdapat subyek
menghayati nilai —nilai dari suatu obyek. Perasaan senang terdapat
suatu obyek yang baik orang atau benda akan menimbulkan minat
pada diri seseorang, orang akan merasa tertarik dan pada akhirnya
akan timbul keinginan yang dikehendaki agar obyek tersebut menjadi
miliknya. Dengan demikian perasaan senang yang digunakan sebagai
unsure munculnya minat seseorang adalah kesenangan suatu obyek.
c) Motivasi

Setiap orang dalam melakukan tidak lepas dari adanya motivasi.
Moivasi berwirausaha era kaitannya dengan keinginan unuk mencapai
sesuau dengan lebih baik. Menurut Oemar Hamalik dalam
(Djamarah,2000;114), motivasi adalah suatu perubahan energy
dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya suatu
perasaan (afektif) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam proses
belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar.

Menurut Uno (2007), motivasi dapat diartikan sebagai dorongan
internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan

adanya; hasrat dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan
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cita-cita; penghargaan dan penghormatan. Motivasi erat kaitannya
dengan pemenuhan suatu kebutuhan, bertindak untuk memenuhi
kebutuhan dan pencapaian kebutuhan itu sehingga bila seseorang
tidak merasa ingin kebutuhan tersebut maka dia cenderung untuk
tidak ingin melakuakn sesuatu hal untuk pemenuhan kebutuhan
tersebut. Jika dia melakuakn sesuatu kegiatan, ia akan merasa
senang. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa antara kebutuhan,
perbuatan, tujuan berlamgsung karena ada dorongan atau motivasi.

Menurut Abraham H.Maslow (Louis E.Boone 2007:445) motivasi

diuraikan sebagai berikut :

(1) Memuaskan kebutuhan dasar (Basic Need). Memperoleh uang
secara mandiri untuk kebutuhan fisik yaitu maknaan,
minuman, perumahan, dan istirahat.

(2) Memuaskan kebutuhan rasa aman (Safety Need). Memperoleh
rasa aman dalam kehidupan berkeluarga, dan bermasyarakat
dengan terpenuhinya aspek — aspek perlindungan melalui
keberhasilan usaha.

(3) Memuaskan kebutuhan sosial (Socia/ Need). Memperoleh
keleluasaan dan peluang yang lebih besar untuk melakukan
kontak sosial dalam membangun persahabatan dan relasi

bisnis.
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(4) Memuaskan kebutuhan penghargaan (Self Estereem Need).
Memperoleh rasa hormat dari lingkungan sesuai dengan
kedudukan sebagai pemimpin/ pemilik dalam bisnis pribadi.

(5) Memuaskan kebutuhan pengakuan diri (self Actuslization).
Memperoleh pengakuan masyarakat atas hasil karyanya yang

bermanfaat bagi kepentingan banyak orang.

Dalam motivasi tercakup konsep —konsep seperti kebutuhan untuk
berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan, dan keingintahuan
seseorang terhadap sesuatu. Motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.
Menurut Uno (2008), bahwa proses interaksi ini disebut sebagai
produk motivasi dasar, dapat digambarkan dengan model proses

seperti berikut:

( )

Needs, desire Or :> Behavior
Expectitation

feedback <:| Goals

(. J (. J

Gambar 2. Proses Motivasi Dasar

dari pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
motivasi adalah kemampuan penggerak minat dalam diri manusia
untuk dapat mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi merupakan

karakteristik, tingkah laku siswa sebagai dorongan penggerak dalam
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diri siswa yang mampu membuat siswa melakuakn kegiatan tertentu
agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi dapat timbul

dalam diri manusia itu sendiri atau dari lingkungan sekitarnya.

2) Faktor Ekstrinsik
Faktor yang timbul karena rangsangan dari luar, yang meliputi;
situasi sosial, ataupun lingkungannya. Rangsangan dari luar seperti
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, atau lingkungan masyarakat
tempat siswa bersosialisasi yang kesemuanya itu dapat mempengaruhi
munculnya/ berubahnya minat siswa tersebut. Factor internal adalah
faktor yang timbul dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi minat.
a) Lingkungan Keluarga
Keluarga akan menjadi inspirasi dalam meningkatkan minat
berwirausaha siswa. Keluarga akan memberikan dorongan baik seara
fisik dan mental terhadap anaknya. Dorongan fisik seperti keuangan
atau memberi modal dan dorongan mental seperti dorongan
keberanian anaknya untuk mampu berdiri sendiri.
Minat menjadi wirausaha terbenuk apabila keluarga memberikan
dukungan positif terhadap minatnya. Menurut Ayuningtias dan Ekawai
(2015 : 26):
Lingkungan sosial seperti dukungan teman dan gaya hidup
kelompok sekeliling dan lingkungan keluarga seperti dukungan
keluarga latar belakang pekerjaan orang tua, dan pendidikan

yang diberikan orang tua dapat mempengaruhi kehidupan dan
pola pikir seseorang.
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Lingkungan keluarga menjadi penenu dan pembentuk pola pikir anak
begitupun untuk menjadi seorang wirausaha. Dukungan atau
dorongan orang tua dan latar belakang pekerjaan orang ua akan
menjadi sangat berpengaruh terhadap inggi rendahnya minat
berwirausaha. Lingkungan keluarga mempunyai pengaruh sangat
bear terhadap perkembangan dan pemilihan karir atau pekerjaan
seorang anak dan pengaruh orang tua dapat melalui model orang tua
dan interaksi dalam berkeluarga. Model orang tua seperti latar
belakang pekerjaan orang tua, anak yang memiliki latar belakang
orang tua seorang wirausaha akan memiliki minat yang tinggi untuk
menjadi seorang wirausaha. Orang tua yang memiliki usaha secara
tidak langsung telah menanamkan minat berwirausaha kepada
anaknya sejak kecil, karena anak telah terbiasa diajarkan untuk
membantu kegiatan atau usaha orang tuanya, sehingga anak telah
mempunyai bekal pengalaman dan pengeahuan tentang dunia usaha.

Keluarga merupakan lingkungan social terdekat dari seorang
wirausaha, yang sangat besar perannya dalam membentuk karakter,
termasuk karakter wirausaha dari seorang anak. Saroni (2012)
mengatakan bahwa lingkungan keluarga mempunyai andil yang
sangat besar dalam mempersiapkan anak — anak menjadi seorang
wirausahawan di masa yang akan datang. Lingkungan keluarga dapat
menjadi lingkungan yang kondusif untuk melatih dan mengasah

karakter seorang wirausaha, yang dapat menjadi bekal pada anak
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untuk mulai mengarahkan minatnya kelak kemudian hari. Pada
lingkungan keluarga, seorang anak mendpat inspirasi dan dukungan
berwirausaha dari keluarga, dan terdapat kegiatan dalam keluarga
tersebut yang bermakna belajar kewirausahaan.

Hisrich, Peters & Shepherd(2008,:65) mengatakan bahwa
hubungann orangtua secara keseluruhan dengan anak, terlepas dari
apakah orang tuanya pengusaha, maupun tidak mungkin yang
merupakan aspek paling penting dari lingkungan keluarga anak
adalah dalam membangun keinginan untuk aktivitas kewirausahaan
dalam individu. Orang tua pengusaha harus mendukung dan
mendorong kemandirian, prestasi, dan bertanggung jawab.

Patel (2007:23) mengatakan bahwa anak — anak telah
memiliki tanggung jawab dalam keluarga yang besar sejak masih
kecil dan telah diberi peluang untuk berperan dan terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan yang ada dalam keluarga. Hal ini terjadi
antara lain karena desakan kebutuhan financial keluarga, namun
orang tua dapat sekaligus member kesempatan kepada anak — anak
untuk mengembangkan ketrampilan dan belajar untuk menerima dan
memahami tanggung jawab. Situasi ini akan membekali anak dengan
pola pikir, keyakinan dan nilai — nilai yang diperlukan untuk menjadi

pengusaha yang sukses.
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Sri Wahyuni berpendapat (1998:15), berpendapat bahwa

kondisi — kondisi yang menyebabkan pentingnya peranan keluarga

dalam proses sosialisasi anak ada tiga yaitu :

1)

2)

3)

Keluarga merupakan kelompok kecil yang anggta -
anggotanya berinteraksi secara tetap. Dalam keadaan
demikian penyesuaian secara pribadi dalam hubungan
sosial lebih mudah terjadi.

Orang tua mempunyai motivasi yang kuat untuk mendidik
anak. Anak merupakan perluasan biologis dan sisial orang
tuanya. Motivasi iniakan mendorong hubungan emosional
antara orang tua dan anak.

Hubungan sosial dalam keluarga yang relative erat
menyebabkan orang tua memainkan peranan penting

dalam proses sosialisasi anak.

Anak merupakan generasi baru yang lahir dari suatu keluarga

akan sangat dipengaruhi oleh suasana dari keluarga yang mana di

dalam sebuah keluarga masing — masing individu dapat berinteraksi

secara langsung yang memungkinkan anak dapat menyerap pelajaran

dari kebiasaanyang dilakukan oleh keluarga, sikap dari masing —

masing anggota keluarga danmasyarakat sekitar tempat tinggal.

Menurut Wasty Soemanto (2008 :103), setiap perlakuan

orangtua terhadap anak berhubungan dengan beberapa faktor antara

lain latar belakang social ekonomi dan pekerjaan orang tua, latar
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belakang pendidikan orang tua serta pandangan orang tua tentang
pendidikan anak. Pada praktiknya terkadang apa yang dilakukan
orang tua kepada anak malah merusak perkembangan kepribadian
anak. Tindakan — tindakan tersebut antara lainadalah sikap otoriter

orang tua yang terlalu memaksa sikap dan cita — citanya pada anak.

Lingkungan menjadi salah satu hal yang sangat berpengaruh
dalam kehidupan seseorang. Berineraksi dengan lingkungan menjadi
semacam kebuuhan. Lingkungan dapat berupa lingkungan keluarga,
lingklungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. Lingkungan
menjadi salah satu tempat berkembangnya sikap dan tingkah laku
seseorang. Lingkungan juga memberikan kontribusi dalam hal

pendidikan bagi seseorang. Menurut Ngalim Purwanto (2004: 141)

Lingkungan pendidikan yang ada dapat digolongkan menjadi
3, yaitu 1) lingkungan keluarga yang disebut juga lingkungan
pertama 2) lingkungan sekolah yang disebut juga lingkungan
kedua 3) lingkungan masyarakat yang disebut uga
lingkungan ketiga.

Pendapat tersebut menegaskan bahwa lingkungan keluarga
menjadi lingkungan perama bagi seseorang dalam menerima
pendidikan, kemudian dilanjutkan dalam lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat. Keluarga sebagai lingkungan belajar pertama
mempunyai peranan dan pengaruh yang besar dalam menuntun
perkembangan anak menuju manusia dewasa. Keluarga merupakan
kelompok pertama dalam kehidupan manusia, sebagai tempat belajar

dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan
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interaksi dengan kelompoknya. Keluarga menjadi tempat perama bagi
anak untuk belajar memperhatikan keinginan orang lain, bekerja
sama, saling membantu, atau sebagai makhluk sosial dan mempunyai
norma — norma dan kecakapan - kecakapan tertentu dalam

pergaulan dengan orang lain.

Berkaitan dengan lingkungan keluarga, maka peran keluarga
sangat penting dalam menumbuhkan minat anak. Orang tua
merupakan pendidik pertama dan sebagai tumpuan dalam bimbingan
kasih sayang yang utama. Maka orang tualah yang banyak
memberikan pengaruh dan warna kepribadian terhadap seorang
anak. Dengan demikian, mengingat pentingnya pendidikan di
lingkungan keluarga, maka pengaruh di lingkungan keluarga terhadap
anak dapat mempengaruhi apa yang diminati oleh anak. Keluarga
merupakan salah satu pendorong minat seorang anak untuk
berwirausaha dengan dukungan dari orang tua dapat membekali
siswa untuk berani mengambil langkah berwirausaha membuka
lapangan baru ataupun meneruskan usaha turun temurun dari

keluarga.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas mengenai
lingkungan keluarga dapat diegaskan bahwa lingkungan keluarga
merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat dan sebagai
lingkungan pertama yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah

laku anak. Lingkungan keluarga membeikan perhaian, dorongan kasih
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sayang, bimbingan keteladanan , dan pemenuhan kebutuhan
ekonomi dari orang tua kepada anak, sehingga anak dapat
megembangkan segala potensi yang dimilikinya demi perkembangan

di masa mendatang.

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan
utama, siswa akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah
tangga dan keadaan ekonomi keluarga. Cara orang tua mendidik
akan besar pengaruhnya terhadap anak. Orang tua adalah pihak yang
bertanggung jawab penuh dalam hal ini. Misalnya orang tua harus
memperhatikan pendidikan anaknya, memperlakukan anak terlalu
keras, memperhatikan akan kebutuhan dan kepentingan anaknya.

(Slameto,2010:60)

Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan faktor
keluarga pada siswa mempengaruhi minat berwiraussaha karena
keluarga adalah lembaga pendidikan pertama bagi siswa dari
keluarga siswa dapat belajar berbagai macam hal melalui orang tua
bagaimana cara mendidik orangtua terhadap anak, pola asuh orang
tua, tanggung jawab orang tua tehadap anak, dan perhatian dari
orang tua merupakan tindakan yang dapat membangun minat dalam

diri siswa .
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b) Lingkungan Masyarakat

Masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Poerwadarminta,2013:636) adalah pergaulan hidup manusia atau
orang yang hidup bersama dengan ikatan aturan - aturan
tertentu. Masyarakat merupakan lingkungan kedua yang turut
mempengaruhi perkembangan minat. Misalnya lingkungan yang
mayoritas berwirausaha maka kemungkinan besar individu yang
ada di lingkungan tersebut juga akan berminat terhadap
wirausaha.

Seorang wirausaha yang handal harus dapat mengenal
lingkungannya sehingga dapat mendaya gunakan secara efisien
untuk kepentingan hidupnya. Lingkungan turut mendukung usaha
belajar dan bekerja seseorang jika individu tersebut mengenal
dan menyalah gunakan. Ashoka Fellows dalam Winarto (2008b:4)
Tugas wirausaha sosial ialah mengenali adanya kemacetan dalam
kehidupan bermasyarakat dan menyediakan jalan keluar dari
kemacetan itu.

Lingkungan untuk dapat menciptakan seorang wirausahawan
baru mempengaruhi siswa dalam belajar menjadi seorang
wirausaha. Lingkungan tempat tinggal, lingkungan
hidup,lingkunagna  rumah, lingkungan  pergaualn  siswa

mempengaruhi siswa untuk menentukan minat pada wirausaha.
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Jika lingkungan pada seorang siswa mendukung maka siswa SMK
dapat mewujudkan menjadi wirausaha.

Freire (Edy dwi 2015:310) menjelaskan bahwa proses
poemberdayaan merupakan metode yang berusaha mengubah
persepsi termasuk mengubah motivasi atau dorongan seseorang
dalam lingkungan masyarakat, sehingga memungkinkan individu
beradaptasi dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pergaulan
hidup manusia akan menentukan masa depan seseorang tersebut.
Jika seseorang bergaul dengan lingkungan yang baik maka orang
tersebut akan menjadi baik begitu juga sebaliknya. Lingkungan
yang di dalamnya terdapat individu yang bisa menciptakan
peluang usaha bisa mempengaruhi seseorang untuk
berwirausaha
Sekolah

Sekolah merupakann segala aspek yang ada di dalam lingkup
sekolah yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa di sekolah
mencakup guru, kurikulum, relasi gurumaupun siswa, metode
mengajar , sarana (media dan fasilitas belajar mengajar), evaluasi
belajar, tatatertib atau disiplin sekolah, waktu sekolah. (Slameto,
2010 ; 135)

Pendidikan di sekolah menjadi tanggung jawab pendidik. Jadi

pada dasarnya yang berpengaruh terhadap perkembangan siswa
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adalah proses pendidikan di bangku sekolah yang akan dijadikan
sebagai bekal untuk di terapkan dalam kehidupan dilingkungan
masyarakat. Seorang pendidik dalam proses pendidikan juga
harus dapat memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa
dalam menumbuhkan minat berwirausaha.

Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang kondusif bagi
pendidilkan anak — anak, yang tidak mungkin terwujud dengan
sendirinya, tetapi harus diupayakan oleh Negara maupun
masyarakat (Akhmad Muhaimin, 2011:56). Berdasarkan pendapat
ini maka faktor instrumental, adalah merupakan salah satu
penentu terciptanya lingkungan kondusif untuk merangsang
tumbuhnya nilai — nilai atau karakter wirausaha peserta didik.
Menurut Slameto (1995: 64), faktor sekolah yang mempengaruhi
belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah.

Sarifudin (2011) menyampaikan bahwa pendidikan (sekolah)
menjadi salah satu institusi yang mempunyai peranan penting
dalam upaya melahirkan wirausaha yang tangguh. Sekolah
diharapkan dapat mentransformasi karakteristik wirausaha kepada
siswanya. Selain melalui pembelajaran kewirausahaan, lingkungan

sekolah yang kondusif akan mendorong minat berwirausaha. Guru
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menjadi pengaruh pribadi anak didik di sekolah, dengan melihat

perilaku guru sehari — hari di sekolah maka dapat menjadi contoh

siswa untuk menjadi calon wirausaha. Dalam penelitian ini
lingkungan sekolah meliputi hal — hal sebagai berikut :
(1)Guru dan Tenaga kependidikan

Guru sangat mempengaruhi pembentukan pribadi anakdidik, dan
dapat membuatnya menjadi calon entrepreneur Mulyani, dkk
(2010.p.63) menyampaikan bahwa keteladanan adalah perilaku dan
sikap guru maupun tenaga kependidikan yang lain dalam member
contoh terhadap tindakan - tindakan yang lebih baik, sehingga
nantinya menjadipanutan bagi peserta didik. Jika menghendaki agar
peserta didik berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai — nilai
kewirausahaan, maka guru dan tenaga kependidikan harus menjadi
orang yang pertama dan utama memberikan contoh mengenai hal
tersebut. Misalnya guru mengajarkan kepada siswa kedisiplinan di
dalam kelas dengan dating tepat waktu.

Guru dapat mempengaruhi pembentukan pribadi anak didik dan
dapat membuatnya menjadi calon entrepreneur. Untuk itu guru harus
kreatif dalam mengajar dan membuat soal. Dengan kreativitas guru
anak dilatih untuk memiliki beberapaalternatif jawaban dan solusi.
Alternatif tersebut akan melatih anak mampu mengambil keputusan
tepat dari berbagai pilihan yang ada. Pengembangan kreativitas akan

membuat anak mampu menciptakan hal — hal baru.
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Relasi siswa dengan guru yang baik juga sangat mempengaruhi
keberhasilan pembentukan karakter siswa, termasuk karakter
kewirausahaan. Kualitas dari relasi ini salah satunya dipengaruhi oleh
kompetensi personal yang dimiliki oleh guru. Syaiful Bahri (2008
:188) berpendapat bahwa sering guru tak diacuhkan oleh anak didik,
disebabkan guru mengambil jarak dengan anak didik. Cukup banyak
anak didik yang tidak mengenal gurunya dengan baik disebabkan
guru sangat jarang duduk bersama — sama dengan anak didik di luar
kelas pada waktu luang untuk membicarakan apa saja yang
berhubungan dengan masalah belajar dna kesulitannya. Penampilan
gurur dari ujung rambut sampai ujung kaki tidak pernah lepas dari
pengamatan peserta didi. Pembicaraan guru, sikap guru , perilaku
guru dalam menilai sesuatu, kemampuan guru dalam memecahkan
masalah, kedisiplinan guru, kepemimpinan, tanggung jawab,
kejujuran, kreativitas,inisiatif, dan bahkan cara guru berpakaian
sekalipun tak pernah luput dari penilaian peserta didik.

(2) Teman — teman Sekolah

Teman sekelas atau teman sekolah, dapat mempengaruhi minat
siswa untuk berwirausaha Aditya Putra (2012,p.3) mengatakan
bahwa dorongan teman cukup berpengaruh terhadap semangat
berwirausaha karena kita dapat berdiskusi dengan bebas
dibandingkan dengan orang lain. Teman bisa memberikan semangat,

motivasi dan dorongan bahkan bantuan
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Penanaman jiwa wirausaha akan berhasil dalam lingkungan
sekolah dimana guru mempunyai kedekatan dengan siswa,sehingga
guru dapat mendorong terjadinya relasi yang baik antara siswa yang
satu dengan yang lainnya. Slameto (1995 :67) mengatakan bahwa
menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

(3) Kurikulum

Kurikulum sebagai a plan for learning yang merupakan unsur
substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar
mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi yang akan
disampaikan guru  harus  diprogramkan terlebih  dahulu
(Bahri,2008,p.180). kurikulum di dalam sekolah berfungsi untuk
mengatur jalannya pelajaran dan materi yang akan di sampaikan.

Endang Mulyani, dkk (2010 : 29) mengatakan bahwa
pembentukan kurikulum dalam rangka menginternalisasikan nilai —
nilai kewirausahaan yang mempu membentuk karakter wirausaha
pada peserta didik dapat dilakukan dengan cara melengkapi materi
kurikulum yang telah ada dengan bidang studi kewirausahaan
khususnya di SMK, dan mengintegrasikan nilai — nilai wirausaha ke
dalam silabus dan RPP.

(4)Sarana dan Prasarana
Sarana dan fasilitas, merupakan salah satu komponen

lingkungan non social di sekolah, yang sangat potensial untuk
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mendorong pengembangan minat dari peserta didik. Sarana dan
prasarana tersebut antara lain berupa koperasi sekolah dan unit
produksi. Koperasi sekolah berfungsi sebagai sarana pendidikan
dalam upaya melatih kemampuan entrepreneurship siswa.
Keberadaan unit produksi yang lengkap sarana dan prasarananya
dalam sebuah sekolah, khususnya SMK, sangta diperlukan guna
melatih jiwa wirausaha pada siswa.

Indra Jati (2001 :116) mengatakan bahwa penggalakan unit
produksi merupakan salah satu jalan mewirausahakan SMk. Hasil
Unit Produksi selain dapat dimanfaatkan untuk bermacam — macam
kegunaan, misalnya, untuk meningkatkan kesejahteraan warganya,
memperbaiki dan meremajakan fasilitas sekolah, mendekatkan
relevansi kejuruan dengan kebutuhan dunia usaha industri, dan yang
lebih penting adalah menyiapkan siswa berlatih kerja secara nyata
dan bertanggung jawab, karena hasilnya akan dijual di pasaran
umum.

c. Fungsi Minat dalam Berwirausaha

Minat merupakan faktor yang sangat mempengaruhi usahayang
dilakukan seseorang. Minat yang kuat juga dapat menimbulkan efek
yang sangat besar bagi usaha yang akan dilakukan oleh seseorang.
Adanya minat menyebabkan ketertarikan bagi seseorang yang kemudian

akan membuat orang tersebut akan terus berusaha menghadapi
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tantangan dan tidak mudah putus asa serta bersedia melakukan apapun

dalam menghadapi tantangan guna mencapai tujuannya.

Fungsi minat menurut Whiterington adalah sebagai berikut :

Minat sangat berfungsi bagi manusia karena dapat
mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya,
sehingga dapat membawa manusia pada hal-hal yang dianggap
tidak perlu menjadi sesuatu yang bermanfaat dalam dirinya,
karena timbulnya kesadaran untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa membebani orang lain. Selain itu minat juga
dapat memberikan pandangan hidup seseorang atau seluruh
pendaharaan seseorang (Whiterington,1993:136)

Pendapat tersebut mengemukakan bahwa suatu minat dapat
mendorong dan mengarahkan seseorang pada cita — cita yang
diinginkan karena adanya suatu kesadaran untuk menjadi lebih baik
dengan menjadikan dirinya sendiri bermanfaat.

Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat bagi kehidupan
anak sebagaimana yang dditulis oleh Abdul Wahid (1998: 109-110)
sebagai berikut:

1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita — cita
Sebagai contoh anak yang berminat pada hal memasak maka
cita — citanya adalah menjadi koki yang berprestasi sedang
yang berminat pada kesehatan maka cita — citanya menjadi
dokter.

2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat
Minat anak untuk menguasai pelajaran bisa mendorongnya
untuk belajar kelompok di tempat temannya meskipun
keadaan cuaca tidak mendukung.

3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas
Minat seseorang meskipun dikejar oleh guru yang sama dan
diberi pelajaran tapi antara anak yang satu dengan yang
lainnya mendapat kapasitas pengetahuan yang berbeda. Hal
ini terjadi karena berbedanya daya serap mereka yang
dipengaruhi oleh intensitas minat mereka.
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4) Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak- kanak sering
terbawa seumur hidup karena minat membawa kepuasan.

3. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
a. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan

Pengertian pendidikan menurut para ahli pendidikan seperti yang
dikutip Yanto (2005) yaitu : (@) Smith Sughes Act, memberikan pengertian
bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan khusus yang program -
programnya dipilih untuk siapapun yang tertarik untuk mempersiapkan diri
bekerja sendiri / bekerja sebagai bagian dari kelompok. (b) Ralph C
Wenrich, membedakan istilah pendidikan kejuruan adalah bentuk
pendidikan persiapan untuk bekerja yang dilakukan di sekolah menengah.
Pendidikan professional adalah pendidikan persiapan kerja yang dilakukan
perguruan tinggi. (¢) Thomas H. Arcy, memberikan pengertian pendidikan
kejuruan sebagai program — program pendidikan yang terorganisasi yang
berhubungan langsung dengan persiapan individu untuk bekerja
mendapatkan upah ataupun bekerja tanpa upah atau persiapan tambahan
suatu karir. (d) Bradley. Curtis H dan Friendenberg, memberikan
pengertian pendidikan kejuruan adalah training atau retraining mengenai
persiapan siswa dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang
diperlukan untuk dapat kerja dan memperbarui keahlian serta
pengembangan lanjut dalam pekerjaan sebelum tingkat sarjana muda.

Berdasarkan pengertrian di atas dapat dikemukakan bahwa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah yang mengembangkan

dan melanjutkan pendidikan dasar dan mempersiaokan peserta didiknya
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untuk dapat bekerja, baik bekerja sendiri atau bekerja sebagai bagian dari
suatu kelompok sesuai bidangnya masing — masing.

Sekolah kejuruan mempunyai misi utama vyaitu menyiaopkan
siswanya untuk memasuki lapangan kerja. Dengan demikian keberadaan
SMK diharapkan mampu menghasilkan tenaga kerja tingkat menengah
yang siap pakai, dengan kata lain SMK dituntut menghasilkan lulusan yang
siap kerja.

b. Pengertian Program Keahlian Jasa Boga

Pengertian jasa adalah semuakegiatan usaha dan pemberian
pelayanan berdasarkan suatu perbuatan yang menyebabkan suatu
barang atau fasilitas tersedia untuk digunakan, sedangkan jasa Boga
adalah semua kegiatan yang bergerak dibidang boga atau pangan.

Program keahlian Jasa Boga yang memberikan jas boga yang
berhubungan dengan bidang Jasa Boga yang memberikan jasa pelayanan
terhadap penyediaan makanan dan minuman di tempat dimana makanan
itu diolah. Salah satu dari program keahlian di bidang Jasa Boga meliputi
restoran, hotel catering, dan lain sebagainya (Dody Pramud;ji,1996: 1).
Program keahlian Jasa Boga dapat diartikan dengansemua jasa yang
berkaitan di bidang Boga dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat yang bermacam — macam dalam bidang makanan.

Program keahlian Jasa Boga merupakan salah satu bentuk program
keahlian yang menawarkan jasa dan produk boga sehingga memerlukan

suatu perencanaan dengan mengacu pada kebutuhan dan harapan
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konsumen. Ciri khas dari Jasa Boga adalah bahwa makanan yang
disajikan tidak di masak di tempat yang sama dengan tempay makanan
yang dihidangkan. Oleh karena itu, Jasa Boga diartikan sebagai upaya
yang dilakukan oleh perorangan atau oleh badan wusaha untuk
menyediakan makanan yang disajikan di luar tempat usaha itu berada
dan atas dasar pesenan. (Sjahmien Moehyi, 1992: 19).

Program keahlian Jasa Boga merupakan usaha penyelenggaraan
makanan yang bersifat komersil yang berati mencari keuntungan. Salah
satu ciri — cirinya adalah :

1) Penyelenggaraan makanan bertujuan untuk memperoleh suatu
keuntungan. Oleh karena itu, pengelolaanya berdasarkan prinsip —
prinsip komersil.

2) Kualitas dancita rasa makanan lebih diutamakan. Harga dan mutu
gizi makanan bukan merupakan faktor tertentu.

3) Pengaturan jenis makanan yang disajikan tidak menggunakan
menu induk. Tetapi menurut selera konsumen.

4) Harga makanan menjadi lebih tinggi karena pelanggan dibebani
dengan berbagai perongkosan danjasa penyelenggaraan

C. Jenis — jenis Program Keahlian Jasa Boga
Adapun jenis — jenis Program Jasa Boga antara lain :
1) Restoran
Usaha restaurant merupakan suatu usaha dalam bidang Jasa

Boga yang memberikan pelayanan terhadap pemesan makanan dan
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2)

minuman untuk jamuan makan, baik yang berskala besar maupun
kecil. Pelayanan merupakan tata cara penyajian makanan dan
minuman kepada tamu, sedangkan jasa merupakan produk yang
dihasilkan yang berupa makanan dan minuman. Usaha restoran
merupakan salah satu alternative usaha di bidang makanan yang
mempunyai prospek sangat bagus dan dapat dimanfaatkan untuk
membuka usaha baru dalam memanfaatkan waktu luang atau
penyaluran hobi yang dapat menambah pendapatan keluarga.

Restoran berasal dari kata “re-store” vyang berarti
mengembalikan atau memperbaiki. Maksutnya adalah sehabis kita
bekerja, sesudah kita berjalan, sebelum sampai rumah kita
kehilangan kalori atau tenaga itu akan kita peroleh kembali kala
sudag istirahat makan dan minum di suatu tempat. Karena itulah
yang menyebabkan kita dapat mengembalikan kalori atatu tenaga
dalam tubuh kita,maka tempat tersebut kita namakan “restoration”
yang berarti mengembalikan atau pemulangan dari kata restore.
Restoration kemudian berubah menjadi restaurant (dalam bahasa
inggris) atau restoran dalam bahasa Indonesia.
Catering

Perusahaan atau perorangan yang melakukan kegiatan
pengelolaan makanan yang disajikan di luar tempat usaha atas dasar
pesanan disebut dengan catering. Menurut sumber Departement

Perindustrisn dan Perdsgangan usaha jasa boga adalah meliputi
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usaha penjualan makanan jadi (siap dikonsumsi) yang terselenggara
melalui pesanan — pesanan untuk perayaan pesta, seminar, rapat,
paket perjalanan haji, angkutan umum, dan sejenisnya. Biasanya
makanan jadi yang di pesan diantar ke tempat pesta, seminar, rapat,
dan sejenisnya berikut pramusajinya yang akan melayani tamu -
tamu / peserta seminar atau rapat pada saat acara tersebut.

A\

Catering berasal dari kata kerja “ to cater” yang dalam
terjemahan bebasnya berarti menyediakan dan menyajikan
makanandan minuman tersebut dinamakan caterer. Menurut Doddy
Pamudji, (1996: 15) catering adalah suatu usaha dalam bidnag jasa
boga yang memberikan jasa pelayanan terhadap pemesanan
makanan dan minuman untuk suatu jamuan makanan. Ada dua
macam catering vyaitu, 1) Inside catering adalah pelayanan
pemesanan makanan dan minuman ditempat dimana makanan dan
minuman itu diolah. 2) outside catering adalah catering yang
pelayanan pemesanan makanan danminuman dibawa keluar dari
makanan itu diolah.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Jasa
Boga adalah kegiatan yang bergerak di bidang pengolahan makanan
dan minuman . jasa boga terbagi menjadi dua macam jenis yang
pertama adalah restoran , restoran adalah tempat usaha
yangbergerak di bidnag boga yang memberikan pelayanan makanan

dan minuman di suatu tempat dilengkapi dengan meja kursi serta
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pramusaji untuk dapat melayani konsumen dengan nyaman.

Sedangkan catering adalah usaha jasa boga yang bergerak di bidang

pesesanan makanan dan minuman untuk acara seperti rapat,

pernikahan, seminar dan lain sebagainya umumnya catering ini bioasa
dipesan dengan tempat yang berbeda - beda sesuai dengan
keinginan konsumen.

4. SMK Negeri 4 Yogyakarta

SMK Negeri 4 Yogyakarta adalah sekolah menengah kejuruan yang
beralamat di jl. Sidikan No. 60, Umbulharjo, sorosutan, kota Yogyakarta. Smk
Negeri 4 Yogyakarta merupakan SMK pariwisata terbesar di Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan jumlah siswa 1600 , jumlah pendidik 150 orang, dan
mempuyai tujuh program keahlian 1) akomodasi perhotelan, 2) usaha
perjalanan wisata 3) jasa boga 4) patiseri 5) kecantikan rambut 6)
kecantikan kulit 7) tata busana.

Sekolah Menengah Kaejuruan (SMK) Negeri 4 Yogyakarta merupakan
sekolah yang sudah terkenal dengan lulusan terbaiknya terutama di jurusan
Jasa Boga. Siswa di SMK Negeri 4 Yogyakarta telah di ajarkan untuk
berwirausaha sejak dini dari kelkas X di sekolah dengan berbagai macam
cara salah satunya adalah setelah siswa melaksanakan praktik makanan,
hasil makanan yang telah diproduksi siswa di wajibkan menjualnya sebagian
di area lingkungan sekolah , makanan tersebut dijual sesuai dengan
perhitungan harga jual yang telah dihitung oleh setiap kelompok memasak.

Kemudian keuntugan dari hasil penjualan di bagi 3 orang sesuai dengan
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jumlah kelompok memasak, dengan cara ini diharapkan akan menimbulkan
minat siswa untuk dapat berwirausaha sejak dini. Guru tidak pernah
mematok harga jual untuk setiap produk yang diolah oleh siswa. SMK negeri
4 Yogyakarta membuat kegiatan yaitu unit produksi dimana kegiatan ini
mengajarkan siswa untuk membuat masakan seperti memasak laksa ayam,
soto ayam dan dijual, lalu pesanan untuk snack juga dapat di berikan di unit

produksi.

. SMK Ma’arif 2 Sleman

Sekolah Menengah Kejuruan MA‘arif 2 adalah sekolah menengah
kejuruan swasta yang dikelola Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini memiliki program keahlian tata
busana, tata boga, dan teknik otomotif. SMK Ma‘arif 2 Sleman beralamat di
Jalan Turi Kilometer 1, Merdikorejo, Tempel, Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Indonesia. SMK Ma‘arif 2 Sleman bertujuan mencetak siswa yang
siap untuk dapat bekerja di dunia industri, dengan adanya tujuan ini maka
Sekolah menyiapkan bebrapa cara untuk menunjang mental siswa nya
khususnya di bidang Jasa Boga dengan cara memberikan pelajaran
kewirausahaan , memberikan pelatihan kewirausahaan di sekolah dengan
cara siswa diminta untuk berkreasi dengan hasil masakan yang dipraktikan
dan setelah itu siswa dapat menjualnya di situs sosial media, sebagian siswa
juga menjajakan dagangan makanan dikantin sekolah.

Sekolah Menegah Kejuruan Ma‘arif 2 Sleman membuat kegiatan

untuk siswa kelas XI setiap harinya diadakan piket untuk jaga koperasi dan
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jaga di unit produksi, di dalam unit produksi siswa dilatih membuat makanan
dibimbing oleh guru dan siswa diajarkan untuk menjual maknana yang dibuat
di unit produksi.
6. Penelitian yang Relevan
Dalam upaya memperkuat dasar penelitian ini, diperlukan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan sesuai dengan bidang penelitian ini.
Adapun penelitian sebelumnya sebagai berikuit :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Sekar Arum (2014) dengan judul
Minat Berwirausaha Pada siswa Kelas XI Jurusan Tata Boga si SMK
Negeri 2 Godean. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang
mempengaruhi minat : aspek perhatian, aspek kesenangan dan aspek
partisipasi. Ditinjau dari semua aspek yaitu sangat tinggi 64,5% (60
siswa) dan kategori tinggi 35,5% (33 siswa). Ditinjau dari aspek
perhatian yaitu sangat tinggi 62, 4% (58 siswa) dan kategori tinggi
37, 6% (35 siswa). Ditinjau dari aspek kesenangan yaitu sangat tinggi
69, 9% (65 siswa) dan kategori tinggi 30 , 1% (28 siswa). Dan aspek
partisipasi sangat tinggi yaitu 54, 8% (51 siswa) dan kategori tinggi

44, 1% (41 siswa).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Susilowati (2012) dengan judul
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Orang Tua Menyekolahkan
Anaknya ke Jenjang Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan
Berbah Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi minat orang tua menyekolahkan
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anaknya ke jenjang SMK di Kecamatan Berbah Sleman Yogyakarta
adalah faktor instrinsik terdiri dari faktor rasa tertarik yang
mempengaruhi minat orang tua sebanyak 53, 45% termasuk kategori
baik, rasa senang sebanyak 60,34% termasuk kategori baik dan
motivasi sebanyak 65, 52% termasuk kategori baik. Faktor ekstrinsik
terdiri dari tingkat pendidikan yang mempengaruhi minat orang tua
79, 31% termasuk kategori baik, jenis pekerjaan sebanyak 50%
termasuk kategori baik, dan penghasilan sebanyak 50% termasuk
kategori sangat baik.

Penelitian yang dilakukan Surya Adi Putra (2013), yang berjudul
“‘Minat Siswa SMK Di Kulon Progo Untuk Berwirausaha Setelah Lulus
dari SMK N 1 Pengasih dan SMK N Pengasih”, jenis penelitian ini
penelitian survey. Metode pengumpulan data menggunakan
kuisioner. Hasil penelitian menunjukan 1) faktor yang mempengaruhi
minat berwirausaha siswa SMK di Kulon Progo adalah bakat,
motivasi, cita- cita, kesempatan, ketertarikan, self efficacy, self
conffidance, inovasi, kepemimpinan, nilai personal, usia, gender, dan
tanggung jawab, 2) faktor yang paling dominan mempengaruhi minat
berwirausaha yaitu self efficacy, tanggung jawab, dan motivasi, 3)
terdapat perbedaan minat berwirausaha siswa setelah lulus antara

SMK'N 1 pengasih dan SMK N Pengasih.
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7. Kerangka Berpikir

Minat adalah kecenderungan atau ketertarikan tinggi untuk
melakukan atau memilih sesuatu yang berasal dari pengalaman atau
penerjemahan dari apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan yang terwujud
dalam perasaan senang dan tidak senang dalam bentuk ekspresi perbuatan
yang cenderung untuk terus menerus dilakukan baik secara sadar ataupun
tidak sadar.

Berbagai upaya dilakukan untuk menumbuhkan minat berwirausaha
siswa SMK namun terdapat berbagai kendala yang dihadapi sehubung
dengan usaha untuk mengembanagkan minat berwirausaha siswa SMK ,
permasalahan yang terjadi di kedua SMK yaitu SMK Negeri 4 Yogyakarta dan
SMK 2 Ma’arif adalah siswa bekerja tidak sesuai dengan bidsang keahliannya.
Siswa takut untuk mencoba berwirausaha dikarenakan kendala — kendala
yang di hadapi siswa seperti masih banyak siswa yang beranggapan bahwa
untuk mendapatkan masa depan yang lebih baik hanya ditentukan oleh
pendidikan yang tinggi dan gelar yang tinggi tanpa dibekali kemampuan
untuk mandiri yang mana kemapuan tersebut dibutuhkan untuk terjun
kedalam dunia wirausaha, untuk berwirausaha membutuhkan modal yang
besar. Hal ini bertentangan dengan salah satu tujuan SMK yaitu
menciptakan lulusan yang siap kerja.

Untuk menumbuhkan minat seseorang didukung oleh dua faktor,
yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik, faktor intrinsic adalah faktor yang ada

dalam diri individu dan faktor ekstrinsik adalah faktor yang berada di luar
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individu. Faktor intrinsic terdiri dari kesehatan, cacat tubuh, intelegresi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan. Faktor ekstrinsik terdiri dari
faktor lingkungan keluarga yang terdiri antara cara orangtua mendidik,
dukungan orang tua, pengertian orang tua, faktor sekolah yang terdiri dari
guru , teman sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana, serta faktor
lingkungan masyarakat tempat tinggal.

Latar belakang sebagi seorang wirausaha juga mendorong siswa
untuk mempunyai minat berwirausaha dengan meneruskan usaha orang tua
dan menjadikan usaha tersebut lebih baik siswa termotivasi untuk belajar

lebih tekun mengenai kewirausahaan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu prosedur pemecahan masalah pada masa
sekarang yang mennyelidiki dengan menggambarkan obyek atau subyek
penelitianberdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. "
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksutkan untuk menyelidiki
keadaan, kondisi atau hal lain — lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. (Suharsimi Arikunto 2010:3)

\!

Definisi lain mengatakan bahwa “ penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berusaha untuk menuturkan pemecah masalah yang ada sekarang
berdasarkan data — data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisa dan
menginterprestasi, penelitian deskriptif bertujuan untuk pemecah masalah
secara sistematis dan faktial mengenai fakta- fakta dan sifat — sifat populasi”
(Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2010:44)

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor — faktor yang
mempengaruhi minat siswa SMK Negeri 4 yogyakarta dan SMK 2 Ma'arif Sleman
berwirausaha di bidang kuliner sehingga dari penelitian ini dapat diketahui
faktor dominan yang mempengaruhi minat siswa untuk berwirausaha
khususnya di bidang kuliner.

Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
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berlandaskan pada falsafah positivme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,2011:8).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini data — data mengenai faktor —faktor
yang mempengaruhi minat siswa SMK N 4 Yogyakarta dan SMK 2 Ma‘arif dalam
berwirausaha di bidang kuliner disajikan dalam bentuk statistic atau kuantitatif
agar lebih mudah dalam melakukan analisis untuk menarik kesimpulan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK 2 Ma‘arif

Sleman dengan sasaran penelitian adalah siswa kelas X, XI, XII Jurusan Jasa

Boga. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2015 — Mei 2017

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek/subyek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
1995:5). Populasi adalah semua anggota kelompok yang tinggal bersama —
sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian (Sukardi, 2008:53).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, XI, XII program keahlian
Jasa Boga di SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK 2 Ma‘arif.

2. Sampel
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Sampel adalah sebagian wakil populasi yang akan diteliti. Dalam hal ini
seringkali populasi sangat banyak jumlahnya sehingga hanya mengamati
sebagian yang dapat mewakili keadaan. Cara ini untuk meneliti keseluruhan
tidak mungkin karena itu biasanya peneliti menghemat biaya, waktu, dan
tenaga yang tersedia (Sugiyono, 2005:56)

Pada penelitian ini menggunakan acuan dari Isaac dan Michael dengan
jumlah populasi di SMK Negeri 4 adalah 120 dengan taraf kesalahan 5%
sehingga jumlah sampelnya adalah 89 orang dan SMK 2 Ma‘arif Sleman
sebanyak 100 siswa dan taraf kesalahan 5% sehingga jumlah sampelnya
adalah 78 orang.

D. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel menggunakan Random Sampling , pengertian
Random Sampling adalah pengambilan sampel secara acak sederhana dapat
dilakukan apa bila daftar nama populasi sudah ada. Penelitian ini dapat dilakukan
dengan cara mengambil sampel dengan cara mengundi semua anggota populasi.
Secara otomatis, nomor — nomor yang muncul dalam undian akan terpilih
menjadi sampel penelitian.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Minat siswa berwirausaha di bidang kuliner dimana minat adalah perasaan
yang menyebabkan seseorang mampu melakuakn sesuaatu yang disukai. Minat
berwirausaha adalah suatu perhatian khusus terhadap hal yang berhubungan
dalam berwirausaha dan mciptakan usaha. Penelitian ini memiliki satu variabel

yaitu faktor — faktor yang memoengaruhi faktor- faktor ini memiliki dua macam
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yaitu faktor intrinsik dan ektrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang timbul
dalam diri seseorang misalnya saja kemauan, motivasi, niat yang mendasari ,
perasaan senang. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari
luar diri seseorang yaitu lingkungan sekitar, keluarga, lingkungan sekolah, media
dan yang lainya.
. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket. (Sugiyono, 2008:35)menyatakan bahwa : "
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya”. Metode kursioner ini digunakan peneliti untuk memperoleh
data dari responden dengan efisien.
1. Metode Kuesioner atau Angket
Kuesioner atau angket merupakan alat pengumpulan data yang
membuat sejumlah pertayaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh
subjek penelitian. Kuesioner dapat mengungkap banyak hal sehingga dalam
waktu singkat diperoleh banyak data/keterangan. Subjek penelitian dapat
menjawab sesuai dengan keadaanya tanpa dipengaruhi orang lain. Waktu
pengisian kuesioner disesuaikan dengan waktu luang yang dimiliki subjek
penelitian.
Meskipun telah banyak keunggulan, kuesioner juga memiliki beberapa

kelemahan karena jawaban terbatas pada hal — hal yang sesuai dengan

65



keadaan yang sebenarnya. Jawaban hanya mengungkap keadaan subjek
pada saat mengisi kuesioner peneliti menggunakan skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial tertentu (Sugiyono, 2001:86)
Pada penelitian ini, angket yang digunakan adalah angket tertutup.
Angket tertutup adalah angket yang berisi pertanyaan — pertanyaan yang

disertai dengan pilihan jawaban untuk pertanyaan — pertanyaan tersebut.

. Observasi

Observasi merupakan metode penguumpulan data melalui pengamatan
dan pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik.
Alat yang digunakan untuk mengobservasi dapat berupa lembar pengamatan
atau check list. Pada alat tersebut, perilaku yang akan diamati sudah ditulis
sehingga pada saat peneliti melakukan pengamatan, peneliti tinggal member
tanda cek atau skor nilai.

Sebagai alat pengumpul data, observasi memiliki beberapa keunggulan
yaitu : dapat mengumpulkan banyak informasi yang hanya dapat diselidiki
dengan observasi, hasilnya lebih akurat dan tidak dapat disangkal. Dengan
observasi subjek penelitian tidak berbohong. Perilaku kelompok yang terjadi
serempak dapat diamati dalam satu waktu dengan cara menambah jumlah
observer.

Apabila peneliti akan memberikan skor penilaian pada saat melakukan
observasi, maka observer dapat dibantundengann lembar skala penilaian

yang diamati. Rating Scale (skala penilaian) serupa dengan lembar observasi
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(Check list). Penelitian ini menggunakan observasi sebagai salah satu metode
pengumpulan data dengan meng observasi kedua SMK agar dapat dketahui
informasi tentang minat dan siswa yang telah berwirausaha.

G. Instrument Penelitian

Instrumen adalah alat bantu berupa persiapan — persiaan pertanyaan yang
akan ditaanyakan sebagai catatan serta alat tulis untuk menuliskan jawaban
yang diterima (Suharsimi Arikunto, 2002:136).

Instrumen penelitian atau alat ukur dalam penelitian ini berupa angket yang
beris butir — butir pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh para subjek
penelitian. Dengan menggunakan kuesioner yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010:199). Skala yang digunakan
dalam mengukur adalah skala Likert.

Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2010:134). Angket atau kuesioner ini bersifat tertutup dan akan
digunakan untuk memperoleh data tentang minat siswa SMK jurusan Jasa Boga
pada wirausaha di bidang Kuliner.
Menurut  Suharsimi  Arikunto (2002:14), prosedur dalam
pengadaan instrument yang baik adalah
1. Perencanaan meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel dan
kategori variabel
2. Penulisan butir soal atau item kuesioner, penyusunan skala dan
pedoman wawancara.
3. Penyuntingan vyaitu melengkapi instrument dengan pedoman
mengajarkan surat pengantar, kunci jawaban dan lain — lain yang

diperlukan.
4. Uiji coba baik dalam skala kecil maupun skala besar
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5. Penganalisaan butir analisis item, melihat pola jawaban,
peninjauan saran —saran dan sebagainya

6. Mengadakan revisi terhadap item —item yang dirasa kurang baik
dengan mendasarkan diri pada data yang diperoleh waktu uji coba.

Angket ini berisi pertanyaan — pertanyaan yang diberi tanggapan oleh subyek
peneliti yang disusun berdasarkan konstruksi teoritik yang telah disusun
sebelumnya, kemudian dikembangkan ke dalam indicator — indicator dan

selanjutnya dijabarkan menjadi butir pertanyaan.
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Table 1. Kisi — kisi Instrumen minat siswa SMK negeri 4 dalam berwirausaha di bidang

kuliner.
Variabel Indikator yang
mempengaruhi Sub Indikator Item Butir Jumlah
munculnya Item
variabel minat
siswa
Faktor — faktor | A. Faktor
yang Intrinsik
mempengaruhi [1- Kemauan a) Niat 1,2,3,4,5 5
minat siswa yang ,
mendasari
SMK N 4 2. Perasaan a) Kesukaan pada 6,7,8,9,10 5
Yogyakarta dan | ganang suatu hal
SMK 2 Ma'arif
jurusan Jasa
Boga dalam B- Motivasi a) Kebutuhan 11,12,13,14 4
bidang kuliner b) Pendorong 15,16,17 3
C) Proses 18,19,20 3
B. Faktor
Ekstrinsik
1. Keluarga a) Cara orang tua|21,22,23 3
mendidik
b) D 24,25,26 3
ukungan
orang tua
c) Pengertian orang 27,28,29 3
tua
2. Masyarakat a) Tujuan 30,31, 2
3. a) Guru 32,33,34 3
Sekolah b) Teman sekolah ,35,36 2
c) Kurikulum 37,38,39 3
d) S 40,41,42,43 4
arana dan
Prasarana
43
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Table 2. Kisi — kisi Instrumen minat siswa SMK Ma‘arif 2 Sleman dalam berwirausaha

di bidang kuliner.

Variabel Indikator yang
mempengaruhi . .
munculnya Sub Indikator Item Butir Jumlah
variabel minat Item
siswa
Faktor — faktor | A. Faktor
yang Intrinsik
mempengaruhi 1. Kemauan a) NiatCI yang 1,2,3,4,5 5
: - mendasari
minat sIswa 2. Perasaan a) Kesukaan 6,7,8,9,10 5
SMK N 4
senang pada suatu
Yogyakarta dan hal
SMK 2 Ma‘arif
jurusan Jasa 3. Motivasi a)Kebutuhan 11,12,13,14 4
Boga dalam b)Pendorong 15,16,17 3
bidang kuliner c)Proses 18,19,20 3
B. Faktor
Ekstrinsik
1. Keluarga a) Cara orang tua | 21,22,23 3
mendidik
b) Dukungan 24,25,26 3
orang tua
c) Pengertian
orar?g o 27,28,29 3
2. Masyarakat a) Tujuan 30,,31 2
3. Sekolah a) Guru 32,33,34 3
b) Teman sekolah | 35,36,37 3
¢) Kurikulum 38,39,40 3
d) Sarana dan 41,42,43 44 4
Prasarana
44

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau

sumber data lain sudah terkumpul. Statistik deskriptif adalah analisis yang
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berfungsi untuk mendeskripsikan atau member gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono,

2013:29)

Data yang diperoleh darihasil penelitian selanjutnya diolah dan
dianalisis. Tujuan yang ingin dicapai dengan analisis data ini adalah untuk
menyederhanakan datake dalam bentuk yang dapatdimengerti dan ditafsirkan,
sehingga hubungan — hubungan yang ada dalam variable dapat dipelajari dan
diuji. Untuk menyederhanakan data digunakan metode statistika. Secara garis
besar teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya
faktor — faktor yang mempengaruhi minat siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta dan
SMK 2 Ma’arif dalam berwirausaha di bidang kuliner adalah stastik deskriptif
dengan presentase. Statistik deskriptif adalah bagian dari statistic yang
berfungsi untuk mengumpulkan data, menentukan nilai — nilai statistik dan
pemnbuatan diagrm atau grafik mengenai suatu hal agar mudah dibaca dan
dipahami. Analisi deskriptif untuk masing — masing variable penelitian dengan

rumus sebagai berikut:

Rumus Mean (Me):

Keterangan :
Me = Mean (Rata-rata_
i = Jumlah nilai x ke 1 sampai ke n
N = Jumlah individu (Sugiyono,2010:49)
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Rumus Median (Md):

Md=b+p p
Keterangan :
b = Batas bawah , dimana median akan terletak
n = Banyak data atau jumlah sampel
p = Panjang kelas interval
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi kelas median

(Sugiyono, 2010:53)

Rumus modus:

Modus=b+pMd=b+p

i Ty |
HE R

Keterangan :

b

P

= Batas kelas interval frekuensi terbanyak
= Panjang interval
b1 = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas
interval terbanyak)

dikurangi kelas interval terdekat sebelumnya.
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas
interval sebelumnya.

(Sugiyono, 2010 :53)

72



Untuk memperoleh distribusi frekuensi digunakan perhitungan
interval kelas, rentang interval, dan panjang interval. Adapun

rumus perhitungan menurut (Sugiyono 2010, 36) adalah sebagai

berikut:
Interval kelas =1+ 3,3 Log n (Jumlah sampel)
Rentang nilai = (nilai tertinggi — nilaiterendah) +1

Panjang interval =

Keterangan :

Sdi = Standar Deviasi
f = Frekuensi

X = Titik tengah

n = Jumlah sampel

(Sugiyono,2010:93)

Tujuan analisis data adalah untuk mengidentifikasi
kecenderungan sebaran dari masing — masing variable yang
penelitian atau menggambarkan suatu keadaan dengan apa
adanya tanpa dipengaryhi dari dalam diri peneliti.

Pengkategorian skor ditentukan dengan tiga kategori yaitu tinggi,

sedang, dan rendah. Penelitian digunakan dengan menghitung
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rerata ideal (Mi) dan standar deviasi tiapvariabel menggunakan

rumus:
Rumus Mi = —L (skor tertinggi — skor terendah)
Rumus Sdi =% (skor tertinggi — skor terendah)

Pengkategorian skor tiga kategori menggunakan nilai mean
ideal dan standar deviasi tersebut dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pengkategorian Skor

Pengkategorian Skor Keterangan
X = Mi +1,5 Sdi Tinggi

Mi £ X < Mi+1,5 Sdi Sedang
Mi—1,5Sdi < X < Mi Cukup

X < Mi—1,5 Sdi Rendah

(Suharsimi arikunto, 2013 :263)
I. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrument berguna untuk mengetahui tingkat kesahan dan kendala
instrument, uji coba dapat dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan
reabilitas, karena validitas dan reabilitas merupakan ketentuan pokok untuk
menilai suatu alat ukur. Uji coba dilakukan sebelum angket digunakan pada
penelitian sesungguhnya. Untuk memperoleh data pada penelitian ini digunakan
instrument penelitian yang disuse atas dasar kisi —kisi dari tiap variabel
penelitian.

Sebelum digunakan untuk mengukur instrument penelitian harus di uji

cobakan terlebih dahulu. Uji coba instrument ini dimaksudkan utuk mendapatkan
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instrument yang valid (valid dan reliable). Uji coba instrument ini dilakukan pada
siswa yang tidak menjadi subyek penelitian. Hal ini bertujuan utuk mengetahui
apakah alat ukur yang telah disusun benar — benar merupakan instrumen yang
baik dan memadai atau sebaliknya. Baik bururknya instrument akan berpengaruh
terhadap benar tidaknya data yang diperoleh. Hal tersebut ssngat menentukan
kualitas penelitian. Instrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan yang
penting yaitu valid dan reliable. Uji coba instrument dilakukan pada 30 orang
siswa dari 100 sampel yang tidak menjadi subyek penelitian. Adapun tahapan
dalam analisis instrument, antara lain:
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat —tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi sedangkan instrument yang kurang valid
berarti memiliki validitas yang rendah ( Suharsimi Arikunto, 2006:168). Uji
validitas angket dilakukan dengan uji validitas isi dan uji validitas konstrak
untuk menguiji validitas isi. Pengujian validitas konstruksi menggunakan
pendapat para ahli (Judgement experts). Setelah instrument dikondtruksi
tentang aspek —aspek yangakan diukur dengan berlandaskan
teoritertentu,maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli ini
diminta pendapatnya tentang instrument yang telah disusun. Hasil yang
diperoleh berupa keputusan vyaitu instrument dapat digunakan tanpa

perbaikan, ada perbaikan,dan mungkin dirombak total (Sugiyono,2011:125)
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Instrument yang sudah disetujui para ahli lalu diuji cobakan pada sampel
darimana populasi diambil jumlah sampel yang digunakan adalah minimal 30
orang.

Pengujian validitas isis dibantu dengan kisi — kisi instrument karena
terdapat variable yang diteliti ,indicator dan pertanyaan. Angket yang telah
diuji cobakan kemudian dianalisi item yaitu dengan menghitung korelasi
antara skor item dengan skor total atau mencari daya pembeda.

Dalam penelitian ini untuk menguji validitas menggunakan rumus product
moment yang perhitungannya menggunakan bantuan software SPSS 16.0
windows. Pengujian dilakukan dengan ketetapan valid apabila koefisien

korelasi product moment == r table (a; n-2) dimana n = jumlah sampel.

Rumus product moment adalah :

Dimana :

n = Jumlah responden
X = Skor variable (jawaban responden)

y = Skor total variable untuk responden n

(Suharsimi Arikunto,2013:213)

Berdasarkan analisa item yang dilakukan di SMK Negeri 4 Yogyakarta diketahui

bahwa dari 45 item terdapat 2 item yang tidak valid yaitu nomer 32, dan 36 dan di
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SMK Ma’arif 2 Sleman dari 45 item terdapat 1 item yang tidak valid yaitu nomer 31.
Dua item yang terdapat pada instrument soal di SMK Negeri 4 Yogyakarta di
hilangkan ,dan 1 item yang terdapat pada instrument soal di SMK Ma’arif 2 SLeman
dihilangkan, karena sudah ada item — item lain yang dipandang sudah dapat
mewakili dari tiap — tiap indicator yang diungkap. Jumlah item yang dapat digunakan
untuk penelitian adalah sebanyak 43 item untuk SMK Negeri 4 Yogyakarta dan 44
item untuk SMK Ma‘arif 2 Sleman, yang kemudian item ini disusun kembali

penomorannya untuk mengambil data penenlitian

1. Reabilitas Instrumen

“Reabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan sejauh mana
suatu hasil pengukuran relative konsistensi apabila pengukuran diulang dua
kali atau lebih” (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi,2008:122)

Uji reliabilitas dilakukan dengan mengetahui sejauh mana suatu
pengukuran dapat memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan
pengukuran kembali pada subyek yang sama.lnstrumen dikatakan reliabel
apabila instrumen tersebut mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya
dan sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Reliabilitas suatu pertanyaan
menunjukkan bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Rumus
yang digunakan untuk uji reliabilitas ini menggunakan rumus Alfa Cronbach

sebagai berikut:
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Keterangan:

i1 = reliabilitas instrumen
s = banyaknya soal atau pertanyaan
¥ 7.~ = jumlah varians butir
#.© = varians total
(Suharsimi Arikunto, 2013:239)
Untuk mengetahui bahwa data itu reabilitasnya tinggi, sedang maupun rendah dapat
dihiung koefisien reabilitasnya dengan menggunakan rumus ersebut dan

diintrprestasikan dengan berpedoman pada ketentuan yang tertera pada Tabel 4:

Tabel 4. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien (r)

Tingkat Hubungan

0,800 sampai 1,000 Sangat Tinggi
0,600 sampai 0,799 Tinggi
0,400 sampai 0,599 Sedang
0,200 sampai 0,399 Rendah

0,000 sampai 0,199

Sangat Rendah

(Suharsimi Arikuntoro, 2013:319).
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan pada 30 responden dengan
bantuan program SPSS 16.0 menghasilkan nilai reliabilitas instrumen yang dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen SMK Negeri 5 Yogyakarta

Uji Reliabilitas Cronbach’s Tingkat
Alpha Reliabilitas
Instrumen Penelitian 0,744 Tinggi

Sumber : Data Primer yang diolah

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen SMK Ma’arif 2 Sleman
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Uji Reliabilitas Cronbach’s Tingkat
Alpha Reliabilitas
Instrumen Penelitian 0,748 Tinggi

Sumber : Data Primer yang diolah

Hasil menunjukkan bahwa nilai reliabilitas untuk instrumen penelitian menunjukkan

nilai reliabilitas sebesar 0,744 pada SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma’arif 2

Sleman sebesar 0,748. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas

instrumen tinggi sehingga layak untuk digunakan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan data penelitian dari 2 SMK di daerah yang
berbeda yaitu SMK Negeri 4 Yogyakarta di Daerah Istimewa Yogyakarta dan SMK
Ma‘arif 2 Sleman di Turi Sleman. Data penelitian diperoleh dari seluruh siswa kelas
X, XL XII di SMK Negeri 4 Yogyakarta dan di SMK Ma‘arif 2 Sleman.

Tabel 7. Jumlah populasil data keseluruhan.

Nama sekolah Kelas X | Kelas XI Kelas Jumlah
XII

SMK Negeri 41|40 40 40 120

Yogyakarta

SMK Ma’arif 2 Sleman 40 30 30 100

Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah populasi data pada SMK Negeri 4
Yogyakarta sebanyak 120 dengan keterangan kelas X sebanyak 40 siswa, kelas XI
sebanyak 40 siswa dan kelas XII sebanyak 40 siswa, sedangkan SMK Ma‘arif 2
Sleman jumlah populasi adalah 100 siswa dengan keterangan kelas X sebanyak 40
siswa, kelas XI sebanyak 30 siswa dan kelas XII sebanyak 30 siswa. Penelitian ini
menggunakan acuan hitung dari Isaac dan Michael dengan jumlah populasi di SMK
Negeri 4Yogyakarta adalah 120 siswa digunakan taraf kesalahan 5% sehingga
jumlah sampelnya adalah 89 siswa, sedangkan SMK Ma‘arif 2 Sleman jumlah
populasinya adalah 100 siswa digunakan taraf kesalahan 5% sehingga jumlah
sampelnya menjadi 78 siswa.

Pada bab ini akan digambarkan atau deskripsikan data yang telah diolah

berdasarkan analisis deskriptif kuantitatif, dilihat dari rata — rata (mean), median,
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modus, standar deviasl. Selain itu data disajikan dengan tabel distribusi frekuensi,
coloum chart dan distribusi frekuensi masing — masing faktor. Data variable minat
berwirausaha siswa diperoleh dari instrument berupa angket, dengan menggunakan
4 pilihan jawaban. Instrument diberikan kepada siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta
sebanyak 120 dan SMK Ma‘arif 2 Seman sebanyak 100 siswa . instrumen butir soal
sebanyak 43 butir untuk SMK Negeri 4 Yogyakarta dari yang semula sebanyak 45
butir dan 44 butir untuk SMK Ma’arif 2 Sleman dari yang semula 45 butir. Melalui
uji validitas dan uji reabilitas yang dilakukan kepada 30 siswa dari kedua sekolah
tersebut, 2butir pertanyaan dinyatakan gugur untuk SMK Negeri 4 Yogyakarta dan 1
pernyataan dinyatakan gugur untuk SMK Ma’arif Sleman. Berikut perincian hasil

pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS bersi 16.0.

B. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri
4 Yogyakarta di Bidang Kuliner Ditinjau dari Faktor Intrinsik
Faktor instrinsik adalah factor yang berasal dari dalam diri individu faktor
instrinsik mempunyai sub variable yang dapat dijadikan pedoman untuk mengetahui
minat berwirausaha yaitu kemauan, perasaan senang, dan motivasi.
1) Kemauan
Berdasarkan hasil penelitian deskriptif data faktor instrinsik minat berwirausaha
di bidang Jasa Boga yang meliputi rata rata (mean), median, modus, standart
deviasi dan distribusi frekuensi. Hasil statistik deskriptif pada sub variable kemauan
adalah minimal 12; maximal 20; mean 18,06; median 19; modus 19 dan standar

deviasi 1,782.

81



Berdasarkan deskripsi data diatas maka distribusi frekuensi minat berwirausaha

dari sub kemauan berdasarkan kelas interval dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Kemauan

No Interval Frekuensi Persentase %
1. 11-12 1 1.1%
2. 13- 14 2 2.2%
3. 15-16 17 19.1%
4, 17 -18 24 27%
5. 19-20 45 50.5%
6. 21-22 0 0%
7. 23 -24 0 0%

Jumlah 89 100%

Table diatas menunjukan bahwa minat berwirausaha pada sub variable
kemauan kelompok yang mempunyai interval terbanyak berada pada interval 19 -
20 dengan jumlah frekuensi 45 siswa dengan persentase 50.5%. sedangkan
kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil berada pada interval 21 — 22, dan 23
— 24 dengan masing — masing persentase yaitu 0%. Berdasarkan tabel diatas,
maka pengkategorian data sub variable kemauan dibuat berdasarkan mean dan
standart deviasi. Ketegori minat berwirausaha pada sub variable kemauan disajikan

pada table 9.

Tabel 9. Kategorisasi Sub Variabel Kemauan

Jumlah Presentase | Kategori
X = 19,95 22 25% Sangat Tinggi
15 < X < 19,95 64 72% Tinggi
10,05 < X< 15 3 3% Cukup
X < 10,05 0 0% Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahi siswa jasa boga di SMK Negeri 4

Yogyakarta memiliki minat berwirausaha pada sb variabel kemauan dengan
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kecenderungan tinggi. Hal tersebut dapat digambarkan dalam bentuk co/mn chart

untuk lebih mudah memahaminya.

80% 72%
60%
40%
25%
20%
i - N
0%
rendah cukup tinggi sangat tinggi
u kemauan

Gambar 4. Column chart sub variable kemauan
2) Perasaan senang

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif data faktor instrinsik minat berwirausaha
di bidang Jasa Boga yang meliputi rata rata (mean), median, modus, standart
deviasi dan distribusi frekuensi. Hasil statistik deskriptif pada sub variable perasaan
senang adalah minimal 12; maximal 20; mean 16,80; median 17; modus 17 dan
standar deviasi 2,016.
Berdasarkan deskripsi data diatas maka distribusi frekuensi minat berwirausaha
dari sub perasaan senang berdasarkan kelas interval dapat dilihat pada table 10

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Perasaan Senang

Interval Frekuensi Persentase %
10-11 0 0

12 -13 4 4.4

14 - 15 22 24.7

16 - 17 34 38.2

18- 19 16 18
20-21 13 14.6

22 -23 0 0
Jumlah 89 100%
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Tabel diatas menunjukan bahwa kelompok yang mempnyai frekuensi terbanyak
berada pada intervaln16 — 17 dengan jumlah frekuensi sebanyak 34 siswa dengan
persentase 38,2%. Sedangkan terkecil pada interval 10 — 11 dan 22 — 23 dengan
masing — masing persentase yaitu 0%. Pengkategorian data minat berwirausaha

dari sub variabel perasaan senang dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Kategorisasi Sub Variabel Perasaan Senang

Jumlah | Presentase Kategori
X2 19,95 13 15% Sangat Tinggi
15 < X <1995 72 81% Tinggi
10,05 X < 15 4 4% Cukup
X < 10,05 0 0% Rendah

Table diatas menunjukan bahwa siswa Jasa Boga memiliki minat berwirausaha
pada sub variabel perasaan senang dengan kecenderungan tinggi. Hal tersebut

dapat digambarkan dalam bentuk colmn chart untuk lebih mudah memahaminya.

90% 81%

80%

70%

60%

50%

40%

30%

20%

10% 0% 4%
0%

15%

rendah cukup tinggi sangat finggi

M Perasaan sendng

Gambar 5. Column Chart Pengkategorian Sub Variabel Perasaan
Senang

3) Motivasi
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Berdasarkan hasil penelitian deskriptif data faktor instrinsik minat
berwirausaha di bidang Jasa Boga yang meliputi rata rata (mean), median, modus,
standart deviasi dan distribusi frekuensi. Hasil statistik deskriptif pada sub variable
motivasi adalah minimal 26; maximal 40; mean 33,6; median 34; modus 36 dan
standar deviasi 3,415.

Berdasarkan deskripsi data diatas maka distribusi frekuensi minat
berwirausaha dari sub motivasi berdasarkan kelas interval dapat dilihat pada table
12

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Motivasi

Interval Frekuensi Persentase %
25-27 3 3.3%
28 - 30 15 16.9%
31-33 24 27%
34 -36 28 31.5%
37 -39 16 18%
40 — 42 3 3.4%
43 - 45 0 0%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kelompok yang mempunyai
frekuensi terbanyak berada pada interval 34 — 36 dengan jumlah frekuensi
sebanyak 28 siswa sengan persentase 31,5%. Sedangkan frekuensi terkecil pada
interval 43 — 45 dengan masing — masing persentase yaitu 0%. Pengkategorian
data minat berwirausaha dari sub variabel motivasi dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Kategorisasi Sub Variabel Motivasi

Jumlah Presentase % Kategori
X = 40,05 0 0 | Sangat Tinggi
30 < X < 40.05 78 88% | Tinggi
19,95 < X < 30 11 12% | Cukup
X £19,95 0 0 | Rendah
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Tabel diatas menunjukan bahwa siswa Jasa Boga memiliki minat
berwirausaha pada sb variabel motivasi dengan kecenderungan tinggi. Hal tersebut

dapat digambarkan dalam bentuk column chart untk lebih memahaninya

1

28%
0,8
0,6
0,4
0,2 12%
0 0
0 JR— e
recndah cukup tinggi sangat tinggi
i motivasi

Gambar 6. Column Chart Sub Variabel Motivasi

4) Faktor instrinsik

Berdasarkan hasil statistik pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai — nilai
dari faktor intrinsik yaitu nilai minimun 51, nilai maximum 80, mean 68,51, dan
standar deviasi sebesar 5,924.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas — 1+
3,3 log n , dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 89 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 3,3 log 89 = 7,4 =7
kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus data terbesar dikurangi data
terkecil, sehingga diperoleh rentang data sebesar 80 — 51+ 1= 30. Sedangkanr
rentang kelas dihitung dengan rumus rentang dibagi jumlah kelas yakni 30 : 7 =
4,8 =4. Distribusi frekuensi kelas interval pada minat berwirausaha secara

keseluruhan disajikan sebagai berikut.
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi Faktor Intrinsik

No Interval Frekuensi Persentase
1 48 — 52 1 1.1%
2 53 -57 2 2.2%
3 58 — 62 11 12.3%
4 63 — 67 23 25.8%
5 68 — 72 27 30.2%
6 73 -77 22 24.7%
7 78 — 82 3 3.3%
JUMLAH 89 100%

Table diatas menunjukan bahwa kelompok yang mempunyai frekuensi
terbanyak berada pada interval 68 — 72 dengan frekuensi 27 siswa danpersentase
30,2%, maka pengkategorian data faktor intrinsik dibuat berdasarkan mean dan
standart deviasi. Kategori minat berwirasaha pada faktor instrinsik disajikan pada

tabel 15

Tabel 15. Kategorisasi Minat Berwirausaha Pada Faktor Instrinsik

Interval Jumlah Persen (%) Kategori
X=79,5 1 1% Sangat tinggi
60 < X <795 81 91% Tinggi
40,5 < X< 60 7 8% Cukup Tinggi
X< 40,5 0 0 Rendah

Table diatas menunjukan bahwa siswa Jasa Boga memiliki minat berwirausaha

pada faktor intrinsik

dengan kecenderungan tinggi.
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Gambar 7. column chart pengkategorian Faktor Instrinsik

C. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri
4 Yogyakarta di Bidang Kuliner Ditinjau dari Faktor Ekstrinsik.

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu faktor
eksternal meliputi 3 sub variable yaitu keluarga, masyarakat dan sekolah berikut ini
adalah penjabaran dari 3 sub variable eksternal.

1) Keluarga

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada sub variable keluarga mendapatkan
hasil yaitu mean 31,7 median 32, modus 33, standart deviasi 2,614

Berdasarkan deskripsi diatas, maka dapat diketahui distribusi minat
berwirausaha dari sub variabel keluarga berdasarkan kelas interval dapat dilihat

pada tabel 16
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Tabel 16. Hasil Distribusi Frekuensi Sub Variabel Keluarga.

Interval Frekuensi Persen %
20-22 0 0%
23-25 1 1.1%
26 — 28 9 10%
29 - 30 34 38.2%
32-34 30 33.7%
35-37 15 16.8%
38 -40 0 0%

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui kelompok yang mempunyai
frekuensi terbanyak pada interval 29 — 30 dengan jumlah frekuensi terbanyak yaitu
34 siswa dengan persentase 38.2%. sedangkan kelompok yang mempunyai
frekuensi terkecil berada pada interval 20 — 22, dan 38 — 40 dengan masing —
masing frekuensi 0 dan persentase 0%., pengkategorian data minat berwirausaha
pada sub variabel keluarga dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 17. Kategorisasi Sub Variabel Keluarga.

Jumlah Persen % Kategori
X2z 36 0 0 Sangat Tinggi
27 < X< 36 86 97% Tinggi
18 < X< 27 3 3% Cukup
X < 18 0 0 Rendah

Berdasarkan table diatas, maka dapat dilihat bahwa siswa Jasa Boga memiliki
minat berwirausaha pada sub variable keluarga dengan kecenderungan tinggi. Hal

tersebut dapat digambarkan dalam bentuk co/umn chart untuk lebih memahaminya.
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Gambar 8. Column chart pengkategorian sub variabel keluarga.

2) Masyarakat

Berdasarkan hasil statistik deskriptif padasub variable masyarakat

mendapatkan hasil bahwa mean 6,77 , median 7, modus 6 dan standart

deviasi 9857.

Berdasarkan deskripsi data diatas, maka distribusi frekuensi minat

berwirausaha dari sub variabel masyarakat berdasarkan kelas interval

dapat dilihat pada tabel 18.

Tabel 18. Hasil distribusi Frekuensi Sub variabel Masyarakat.

Interval Frekuensi Persentase %
3-4 2 2.2 %
5-6 35 39.3%
7-8 52 58.4%
9-10 0 0%

11-12 0 0%
13-14 0 0%
15-16 0 0%

Berdasarkan tabel diatas maka dikeahui bahwa kelompok yang
mempnyai frekuensi terbanyak berada pada inerval 7 — 8 dengan jumlah
frekuensi sebanyak 52 siswa dengan persentase sebesar 58.4%.
Sedangkan kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil berada pada

inerval 9 — 10 , 1 - 12, 13 — 1, 15 — 16 dengan masing — masing
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frekuensi 0 dan persentase 0%. Pengkategorian data minat berwirausaha
pada sub variabel masyarakat dapat diliha melalui tabel dibawah:

Tabel 19. Kategorisasi Variabel Masyarakat

Jumlah Presentase % Kategori
X 27,95 25 28% Sangat Tinggi
6 <X<795 58 65% Tinggi
405<X<6 6 7% Cukup
X < 4,05 0 0 Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa siswa Jasa Boga
memiliki minat berwirausaha pada sub variabel masyarakat dengan
kecenderungan tinggi. Hal tersebut dapa digambarkan dalam bentuk

column chart untuk lebih mudah memahaminya

80% 65%
60%
40% 28%
0%
0% z —— _
Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi
u Masyarakat

Gambar 9. Column Chart Sub Variabel Masyarakat

3) Sekolah

Berdasarkan hasil statisik deskriptif pada sub variable sekolah di
dapatkan hasil bahwa mean 38.05, median 38, modus 39, dan standart
deviasi 3,800. Berdasarkan deskripsi data diatas menunjukan bahwa
distribusi minat berwirasaha dari sub variabel sekolah berdasarkan kelas
inerval dapat dilihat pada tabel 20.

Tabel 20. Hasil Distribusi Frekuensi Sub Variabel Sekolah
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Interval Frekuensi Persen %
30 -32 7 7.8
33-35 18 20.3
36 - 38 21 23.5
39-41 22 24.8
42 — 44 21 23.5
45 — 47 0 0
48 — 50 0 0

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kelompok yang
mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 39 — 41 dengan
jumlah frekuensi sebanyak 22 siswa dengan persentase sebesar 24,8%.
Sedangkan kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil berada pada
interval 45 — 47 dan 48 — 50 dengan masing — masing frekuensi sebesar

0 siswa dan persentase 0%.

Berdasarkan tabel diatas, maka pengkategorian skor dapat ditentukan
dengan kriteria yang sudah dijelaskan pada Tabel hasil kategori skor

pada sub variabel produk dapat dilihat pada Tabel 21

Tabel 21. Kategorisasi sub Variabel Sekolah

Jumlah Presentase % Kategori
X=454 0 0 | Sangat Tinggi
31<X<454 85 96% | Tinggi
16,6 < X<31 4 4% | Cukup
X< 16,6 0 0 | Rendah
Table diatas menunjukan bahwa Jasa Boga memiliki minat
berwirausaha pada sub variabel sekolah dengan kecenderungan

tinggi. Hal tersebut dapat digambarkan dalam bentuk column chart

untuk lebih mudah memahaminya.
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Gambar 10. Column Chart Sub Variabel Sekolah
4) Faktor Ekstrinsik

Data faktor ekstrinsik terdiri dari 22 butir pertanyaan dengan
jumlah responden 89. Berdasarkan data faktor ekstrinsik, diperoleh
hasil mean 76,56; standart deviasi 6,150 untuk menentukan jumlah
kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas = 1 + ,3 log n,
dimana n adalah jumlah responden atau sampel. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 89 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 3,3 log
89 = 7,4 dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang data dihitng
dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal, sehingga diperoleh
rentang data sebesar 88 — 60 =28. Sedangkan panjang kelas
(rentang)/ K = (28)/ 7 = 4. Distribusi frekuensi kelas interval pada

faktor ekstrinsik disajikan pada tabel 22 sebagai berikut.
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Tabel 22. Distribusi Frekuensi Faktor Ekstrinsik

Interval Frekuensi Persen %

56 — 60 1 1.1%
61 — 65 2 1.1%
66 — 70 14 15.7%
71-75 24 27%
76 — 80 27 30.2%
81 -85 13 15.6%
86 - 90 9 10%

Table diatas menunjukan bahwa kelompok yang mempnyai frekuensi

terbanyak berada pada interval 76 — 80 dengan umlah frekuensi

sebanyak 27 siswa dengan persentase sebesar 30.2%. sedangkan

kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil berada pada interval 56 —

60 dengan frekuensi siswa dan persentase 1.1%, pengkategorisasi minat

berwirausaha dapat disajikan pada tabel 23.

Tabel 23. Kategorisasi Faktor Ekstrinsik

Jumlah Persen % Kategori
X=87,9 6 7% Sangat Tinggi
66 < X < 87,9 81 91% Tinggi
44,1 < X 66 2 2% Cukup
X< 44,1 0 0 Rendah

Table diatas menunjukan bahwa siswa Jasa Boga memiliki minat

berwirausaha pada faktor ekstrinsik dengan kecenderungan tinggi. Hal

tersebut dapat digambarkan dalam bentuk column chart untuk lebih

memahaminya.
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Gambar 11. Column Chart Pengkategorian Pada Faktor Ekstrinsik

D. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Siswa SMK
Ma’arif 2 Sleman di Bidang Kuliner Ditinjau dari Faktor
Intrinsik
Faktor instrinsik adalah faktro yang berasal dari dalam diri individu ,

faktor instrinsik mempunyai sub variabel yang dapat dijadikan pedoman

untuk mengetahui minat berwirausaha yaitu kemauan, perasaan senang ,

dan motivasi sebagai berikut :

1) Kemauan
Berdasarkan hasil penelitian deskriptif data faktor instrinsik minat

berwirausaha di bidang Jasa Boga yang meliputi rata rata (mean),

median, modus, standart deviasi dan distribusi frekuensi. Hasil statistik

deskriptif pada sub variable kemauan adalah minimal 14; maximal 20;

mean 17,32; median 18; modus 18 dan standar deviasi 1,855.
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Berdasarkan deskripsi data diatas maka distribusi frekuensi minat
berwirausaha dari sub kemauan berdasarkan kelas interval dapat dilihat

pada

Tabel 24. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Kemauan

Interval Frekuensi Persen %
11-12 0 0

13-14 9 11.5
15-16 14 18

17-18 31 39.8
19-20 24 30.8

21 -22 0 0

23-24 0 0

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa minat berwirausaha
pada sub variabel kemauan kelompok yang mempunyai interval
terbanyak berada pada interval 17 — 18 dengan jumlah frekuensi 31
siswa dengan persentase sebanyak 39,8%. Sedangkan kelompok yang
mempunyai frekuensi terkecil berada pada interval 11 — 12, 21 — 22, 23
— 24 dengan jumlah frekuensi masing — masing 0 siswa dan persentase
masing — masing 0%.

Berdasarkan tabel diatas, maka pengkategorian skor dapat ditentukan
dengan kriteria yang sudah dijelaskan pada Tabel hasil kategori skor
pada sub variabel produk dapat dilihat pada Tabel 25

Tabel 25. Kategorisasi Sub Variabel Kemauan

Jumlah Presentase Kategori
X > 19,95 8 10% Sangat Tinggi
15 < X 19,95 61 78% Tinggi
10,05 < X< 15 9 12% Cukup
X < 10,05 0 0 Rendah
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa siswa Jasa
Boga memiliki minat berwirausaha pada sub variabel kemauan dengan
kecenderungan tinggi. Hal tersebut dapat digambarkan dalam bentuk

column chart untuk lebih mudah memahaminya.
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Gambar 12. Column Chart Sub Variabel Kemauan

2) Perasaan senang

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif data faktor instrinsik minat
berwirausaha di bidang Jasa Boga yang meliputi rata rata (mean), median,
modus, standart deviasi dan distribusi frekuensi. Hasil statistik deskriptif pada
sub variable perasaan senang adalah minimal 12; maximal 20; mean 16,37;
median 16; modus 16 dan standar deviasi 1,838.

Berdasarkan deskripsi data diatas maka distribusi frekuensi minat
berwirausaha dari sub perasaan senang berdasarkan kelas interval dapat

dilihat pada
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Tabel 26. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Perasaan Senang

Interval Frekuensi Persen %
11-12 1 1.3%
13-14 11 14.1%
15-16 32 41.1%
17 - 18 23 29.4%
19-20 11 14.1%
21 -22 0 0%
23 -24 0 0%

Dari tabel diatas, diketahui bahwa kelompok yang mempunyai
frekuensi terbanyak berada pada interval 15 — 16 dengan jumlah frekuensi
sebanyak 32 siswa dengan persentase sebanyak 41,1%. Sedangkan
frekuensi terkecil pada inerval 21 — 22 dan 23 — 24 dengan masing — masing
frekuensi 0 dan persentase 0%. Berdasarkan tabel diatas, maka
pengkategorian skor dapat ditentukan dengan kriteria yang sudah dijelaskan
pada Tabel 27

Tabel 27. Kategorisasi Sub Variabel Perasaan Senang

Jumlah Presentase % Kategori
X > 19,95 2 3% Sangat Tinggi
15< X < 19,95 64 82% Tinggi
10,05 < X< 15 12 15% Cukup
X < 10,05 0 0 Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa siswa Jasa Boga
memiliki minat berwirausaha pada sub variabel perasaan senang dengan
kecenderungan tinggi. Hal tersebut dapat digambarkan dalam bentuk

column chart untuk lebih memahaminya.
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Gambar 13. Column Chart Sub Variabel Perasaan Senang

3) Motivasi

Berdasarkan hasil
berwirausaha di bidang Jasa Boga yang meliputi rata rata (mean), median,
modus, standart deviasi dan distribusi frekuensi. Hasil statistik deskriptif pada

sub variable motivasi adalah minimal 25; maximal 39; mean 32,25; median

33; modus 33 dan standar deviasi 3,09.

Berdasarkan deskripsi data diatas maka distribusi frekuensi

berwirausaha dari sub variabel

dilihat pada Tabel 28.

Tabel 28. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Motivasi

penelitian deskriptif data faktor instrinsik minat

motivasi berdasarkan kelas interval dapat

Interval Frekuensi Persen %
23-25 3 3.8%
26 — 28 6 7.7%
29 -31 19 24.4%
32-34 32 41%
35-37 17 21.8%
38 -40 1 1.3%
41 — 43 0 0%
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Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa kelompok yang
mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 32 — 34 , dengan
jumlah frekeunsi sebanyak 32 siswa dengan persentase 41%. Sedangkan
kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil berada pada interval 41 — 43

dengan frekuensi 0 persen dan persentase sebanyak 0%.

Berdasarkan tabel diaas, pengkategorian skor dapat ditentukan
dengan kriteria yang sudah dijelaskan pada Tabel4 hasil kategori skor pada

sub variabel produk dapat dilihat pada Tabel 29

Tabel 29. Kategorisasi Sub Variabel Motivasi

Jumlah | Presentase % Kategori
X = 40,05 0 0 | Sangat Tinggi
30 < X < 40,05 62 80% | Tinggi
19,95 < X< 30 16 21% | Cukup
X < 19,95 0 0 | Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa siswa Jasa Boga
memiliki minat berwirausaha pada sub variabel motivasi dengan
kecenderungan tinggi. Hal tersebut dapat digambarkan dalam bentuk column

chart untuk lebih mudah memahaminya.
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Gambar 14. Column Chart Sub Variabel Motivasi
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4) Faktor instrinsik

Data faktor ekstrinsik terdiri dari 20 butir pertanyaan dengan jumlah
responden 78. Berdasarkan data faktor instrinsik, diperoleh hasil mean
65,95; standart deviasi 5,643 Berdasarkan deskripsi data diatas, maka
untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus jumlah kelas — 1 +
3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 78 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 78 =
7,24 = 7 kelas inerval. Renang dapat dihitung dengan rumus data terbesar
dikurangi data terkecil, sehingga diperoleh rentang data sebesar 79 — 51 =
28. Sedangkan panang kelas dihitung dengan rumus rentang di bagi jumlah
kelas yakni 28/7= 4. Distribusi frekuensi kelas inerval pada minat
berwirausaha secara keseluruhan disaikan sebagai berikut:

Tabel 30. Distribusi Frekuensi Faktor Instrinsik

Interval Frekuensi Persen %
47 - 51 1 1.3%
52 - 56 4 5.2%
57 - 61 10 12.8%
62 — 66 22 28.2%
67 —-71 32 41.1%
72 -76 8 10.3%
77 - 81 1 1.3%

Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa kelompok yang
mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 67 — 71 dengan
frekuensi 32 siswa dan persentase 41,1%. Sedangkan kelompok yang
mempunyai frekuensi terkecil berada pada 47 — 51 dan 77 — 81 dengan

masing — masing frekuensi 1 siswa dan persentase masing — masing
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1,3%, pengkategorian data fakor insrinsik dapat dilihat dan disajikan

pada tabel 31.

Tabel 31. Kategorisasi Minat Berwirausaha Pada Faktor Instrinsik

Jumlah Persen % Kategori
X=79,5 0 0 Sangat Tinggi
60 <X <795 68 87% Tinggi
40,5 < X< 60 10 13% Cukup
X < 40,5 0 0 Rendah

Berdasarkan abel diatas, maka dapat dilihat bahwa siswa Jasa boga
memiliki minat berwirausaha pada fakor instrinsik dengan kecenderungan
Tinggi. Hal tersebut dapat digambarkan dalam bentuk column chart

untuk lebih mudah memahaminya.
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Gambar 15. Pengkategorian Faktor Instrinsik
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E. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
Siswa SMK Ma’'arif 2 Sleman di Bidang Kuliner Ditinjau dari
Faktor Ekstrenal

Factor eksternal adalah factor yang berasal dari luar diri individu faktor

ekstrinsik mempunyai sub varibel yang dapat dijadikan pedoman untuk

mengetahui minat berwirausaha yaitu keluarga, masyarakat dan sekolah
sebagai berikut:

1) Keluarga

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada sub variabel kemauan di
dapatkan hasil bahwa mean 31,62; median 32, modus 33, dan standar
deviasi 2,851. Berdasarkan deskripsi data diatas, maka distribusi frekuensi
minat berwirausaha dari sub variabel lingkungan keluarga berdasarkan kelas
interval dapa dilihat pada tabel 32.

Tabel 32. Hasil Distribusi Frekuensi Sub Variabel Lingkungan Keluarga.

Interval Frekuensi Persen %
23-25 2 2.6

26 — 28 10 12.8

29 -31 22 28.3
32-34 30 38.4
35-37 14 17.9

38 -40 0 0

41 — 43 0 0

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa kelompok yang
mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 32 — 34 dengan
jumlah frekuensi sebanyak 30 siswa dengan persentase sebesar 38,4%.

Sedangkan kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil berada pada
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interval 38 — 40 dan 41 — 43 dengan masing — masing frekuensi 0 siswa
dan persentase 0%, Berdasarkan gambar diaas, maka pengkaegorian data

minat berwirausaha pada sub variabel keluarga dapat dilihat pada abel

dibawah:
Tabel 33. Kategorisasi Sub Variabel Keluarga
Jumlah Presentase Kategori
X236 0 0 Sangat Tinggi
27 < X< 36 74 95% Tinggi
18 < X <27 4 5% Cukup
X < 18 0 0 Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa siswa Jasa Boga
memiliki minat berwirausaha pada sub variabel keluarga dengan
kecenderungan tinggi. Hal tersebut dapa digambarkan dalam bentuk column

char unuk lebih mudah memahaminya.
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Gambar 16. Column Chart Sub Variabel Keluarga
2) Masyarakat

Berdasarkan hasil statistik deskriptif di dapatkan hasil bahwa mean

6,87, median 7; modus 7 dan standar deviasi 8,880. Berdasarkan
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deskripsi data diatas, maka distribusi frekuensi minat berwirausaha
dari sub variabel lingkungan masyarakat berdasarkan kelas interval
dapa dilihat pada tabel 34

Tabel 34. Hasil Distribusi Frekuensi Sub Variabel Masyarakat

Interval Frekuensi Persen %

1-2 0 0
3-4 1 1.3
5-6 24 30.7
7-8 53 67.9
9-10 0 0

11-12 0 0

13-14 0 0

Dari tabel diatas maka diketahui bahwa kelompok yang mempunyai
frekuensi terbanyak berada pada interval 7 — 8 dengan jumlah frekuensi
sebanyak 53 siswa dengan presentase sebesar 67,9%. Sedangkan
kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil berada pada interval 1 - 2,
9-10, 11-12, 13 — 14 dengan 0 siswa dan nilai presentase 0%.

Berdasarkan gambar diatas, pengkategorian data minat

berwirausaha pada sub variabel masyarakat berdasarkan dapat dilihat
pada tabel 35

Tabel 35. Kategorisasi Sub Variabel Masyarakat

Jumlah Presentase Kategori
%

X=7,95 20 26% | Sangat Tinggi
6 <X<795 54 69% | Tinggi
405<X<6 4 5% | Cukup

X < 4,05 0 0 | Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa siswa Jasa Boga

memiliki minat berwirausaha pada sub variabel masyarakat dengan
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kecenderungan tinggi. Hal tersebut dapa digambarkan dalam bentuk

column chart untuk lebih mudah memahaminya.
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Gambar 17. Column Chart Sub Variabel Masyarakat
3) Sekolah

Berdasarkan hasil statistik deskriptif sub variable sekolah di dapatkan
hasil bahwa mean 40,00; median 39, modus 37 dan standar deviasi
3,917. Berdasarkan deskripsi data diatas, maka distribusi frekuensi minat
berwirausaha dari sub variabel lingkungan sekolah berdasarkan kelas

interval dapa dilihat pada tabel 36.

Tabel 36. Hasil distribusi Frekuensi Sub Variabel Sekolah

Interval Frekuensi Persen %
31-33 1 1.3

34 - 36 15 19.2

37 -39 24 30.8

40 - 42 16 20.5

43 - 45 13 16.6

46 — 48 9 11.5

49 — 51 0 0
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Dari tabel diatas maka diketahui bahwa kelompok yang mempunyai

frekuensi terbanyak berada pada interval 37 - 39 dengan jumlah frekuensi

sebanyak 24 siswa dengan presentase sebesar 30,8%. Sedangkan

kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil berada pada interval 49 — 51

dengan 0 siswa dan nilai presentase 0%.

Berdasarkan deskripsi

diatas, pengkategorian data minat berwirausaha

pada sub variabel sekolah berdasarkan dapat dilihat pada tabel 37.

Tabel 37. Kategorisasi Sub Variabel Sekolah

Jumlah Presentase Kategori
X = 52,05 0 0 | Sangat Tinggi
39 < X 52,05 44 56% | Tinggi
25,95< X <39 34 44% | Cukup
X < 25,95 0 0 | Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa siswa Jasa Boga

memiliki minat berwirausaha pada sub variabel sekolah dengan

kecenderungan tinggi. Hal tersebut dapa digambarkan dalam bentuk

column chart untuk lebih mudah memahaminya.
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Gambar 18. Column Chart Sub Variabel Sekolah
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4) Faktor Ekstrinsik
Berdasarkan hasil penelitian deskriptif data fakor ekstrinsik minat

berwirausaha di bidang Jasa boga yang meliputi rata — rata (mean),
median, modus, dan standar deviasi. Hasil statistik deskriptif faktor
ekstrinsik di dapatkan hasil bahwa mean 78.50; standar deviasi 6,631.
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel diatas untuk menentukan
jumlah kelas inerval digunakan rumus yaiu jumlah kelas — 1 + 3,3 log n,
dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 78 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 78 =
7,2 = 7. Rentang data dihitung dengan rumus data terbesar dikurangi
data terkecil, sehingga diperoleh renang data sebesar 92 — 66 + 1 =27.
Sedangkan panjang kelas dihitung dengan rumus rentang dibagi jumlah
kelas yakni 27/7 = 3,8 = 4. Distrbusi frekuensi kelas interval pada minat

berwirausaha secara keseluruhan disajikan sebagai berikut:

Tabel 38. Distribusi Frekuensi Faktor Ekstrinsik

Interval Frekuensi Persen %
62 — 66 2 2.6
67 -71 13 16.7
72 -76 15 19.3
77 — 81 21 26.9
82 - 86 17 21.8
87 -91 9 11.5
92 - 96 1 1.3

Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa kelompok yang
mempunyai frekuensi terbanyak berada pada inerval 77 — 81 dengan

frekuensi 21 dan persentase 26,9%. Sedangkan kelompok yang mempunyai
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frekuensi terkecil berada pada interval 92 — 96 dengan frekuensi 1 siswa dan
persentase 1,3%.

Berdasarkan ael diatas, maka pengkategorian data faktor instrinsik
dapat dilihat pada tabel 39. Di bawah ini.

Tabel 39. Kategorisasi Minat berwirausaha pada Sub Variabel Ekstrinsik

Jumlah Persen % Kategori
X 291,95 3 4% Sangat Tinggi
69 X < 91,95 68 87% Tinggi
46,05 < X < 69 7 9% Cukup
X < 46,05 0 0 Rendah

Berdasarkan tabel diatas, maka dapa dilihat bahwa siswa Jasa Boga
memiliki mina berwirausaha pada fakor eksrinsik dengan kecenderungan
tinggi. Hal tersebut dapat digambarkan dalam bentuk column chart untuk

lebih mudah memahaminya.

100% 87%
80%
60%
40%
20% 9
¥ - % 4%
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W Faktor Ekstrinsik

Gambar 19. Column Chart Pengkategorian Faktor Ekstrinsik
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Faktor dominan

yang mempengaruhi

minat

berwirausaha siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK

Ma’arif 2 Sleman

Pada variable faktor — faktor yang mempengaruhi minat

berwirausaha di bidang kuliner pada siswa Jasa Boga di SMK Negeri 4

Yogyakarta dan SMK Ma‘arif 2 Sleman terdapat dua faktor yang

mewakili yaitu faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Penentuan

kecenderungan variable faktor — faktor yang mempengaruhi minat

berwirausaha dibidang kuliner dapat dilihat pada table di bawah ini.

Data bawah ini menunjukan data dari alumni 3 tahun terakhir SMK

Negeri 4 Yogyakarta dan SMK 2 Ma’arif Sleman.

Tabel 40. Data alumni 3 tahun terakhir

SMK Negeri 4 Yogyakarta

SMK Ma’arif 2 Sleman

Tahun | Bekerja | Kuliah | Tidak Bekerja | Kuliah | Wiraus | Tidak
diketahui aha diketahui
2012/ | 64,71% | 8,82% | 26,47% 80% 3% 10% 7%
2013
2013/ | 88,2% | 4,72% | 7,09% 75% 3% 10% 12%
2014
2014/ |88,2% | 0% 11,81% 85% 3% 5% 7%
2015

Berdasarkan data diatas maka dapat dijelaskan SMK Negeri 4 memiliki

keterangan dibawah ini :
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Tahun 2012/2013 siswa yang bekerja sebanyak 64,71%,
yang melanjutkan ke perguruan tinggi sebanyak 8,82% dan yang
tidak tertelusuri sebanyak 26,47%

Tahun 2013/2014 siswa yang bekerja sebanyak 88,2%,
yang melanjutkan ke perguruan tinggi sebanyak 4,72% dan yang
tidak tertelusuri sebanyak 7,09%

Tahun 2014/2015 siswa yang bekerja sebanyak 88,2%,
yang melanjutkan ke perguruan tinggi sebanyak 0% dan yang
tidak tertelusuri sebanyak 11,81%.

Sedangkan untuk keterangan data alumni SMK 2 Ma'arif

Sleman setelah lulus sekolah alumni 3 tahun ke belakang siswa

umumnya memilih untuk bekerja dan melanjutkan ke perguruan

tinggi Berikut ini adalah data alumni 3 tahun kebelakang di SMK

Ma'arif 2 Sleman dapat dijelaskandi bawah ini:

1.

Tahun 2012/2013 siswa yang melanjutkan ke perguruan
tinggi sebanyak 3%, siswa yang bekerja sebanyak 80%, siswa
yang berwirausaha sebanyak 10% dan yang tidak tertelusuri
sebanyak 7%

Tahun 2013/2014 siswa yang melanjutkan ke perguruan
tinggi sebanyak 3%, siswa yang bekerja sebanyak 75%, siswa
yang berwirausaha sebanyak 10% dan siswa yang tidak

tertelusuri sebanyak 12%.
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3. Tahun 2014/2015 siswa yang melanjutkan ke perguruan
tinggi sebanyak 3%, siswa yang bekerja sebanyak 85%, siswa
yang berwirausaha sebanyak 5% dan yang tidak tertelusuri
sebanyak 7%.

1. Faktor dominan yang mempengaruhi minat berwirausaha
dilihat dari faktor instrinsik

Berdasarkan hasil analisis data pada faktor instrinsik diketahui
ada beberapa sub variable yang mempengaruhi minat berwirausaha

di bidang kuliner siswa SMK negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma’arif 2

Sleman Berikut adalah hasil faktor dominan pada variabel instrinsik

minat berwirausaha siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma’arif

2 Sleman
SMKN 4 .
SMK 2 Ma'arif
50 am
360 " R
350 |
| - ~
3,40 | 3,36 335
- 1 AR
330 7 _ l '
320 LTV I
o ——
N N EN
‘_?5‘(@ "Q‘,(\’b 0.‘@"‘%
& &
{g.,’b
&F Jinstrinsik

H instrinsik

Gambar 20. Faktor Dominan pada Variabel Instrinsik SMK Negeri 4
Yogyakarta dan SMK 2 Ma‘arif
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Berdasarkan jumlah rata — rata yang disajikan dalam column
chart diatas pada SMK Negeri 4 Yogyakarta sub variabel kemauan
mendapat sebanyak 3.61, sub variabel perasaan senang 3.36 dan sub
variabel motivasi sebanyak 3.36 sedangkan pada SMK Ma‘arif 2
Sleman sub variable kemauan mendapat sebanyak 3.46, sub variable
perasaan senang 3.27, dan sub variable motivasi sebanyak 3.22

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada umumnya tidak terjadi
perbedaan yang signifikan antara SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK
Ma‘arif 2 Sleman. Namun berdasarkan jumlah rata — rata yang
disajikan dalam column chart SMK Negeri 4 Yogyakarta lebih
dominan dari SMK Ma‘arif 2 Sleman dalam hal kemauan untuk minat
berwirausaha di bidang kuliner. Berdasarkan hasil oservasi yang telah
dilakukan pada siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta kegiatan belajar pada
mata pelajaran kewirausahaan guru sering memberi motivasi agar
menumbuhkan jiwa wirausaha,salah satunya seperti memberi tugas
kepada siswa untuk mewawancarai wirausaha dilingkungan sekitar
rumah. Sedangkan SMK Ma‘arif 2 Sleman kemauan timbul karena
adanya dorongan ekonomi keluarga siswa percaya jika menjadi
wirausaha dapat mengubah ekonomi keluarga menjadi lebih baik.

2. Faktor dominan yang mempengaruhi minat berwirausaha
dilihat dari faktor ekstrinsik

Berdasarkan hasil analisis data pada faktor ekstrinsik diketahui

ada beberapa sub variable yang mempengaruhi minat berwirausaha
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335
330

di bidang kuliner siswa SMK negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma’arif 2
Sleman Berikut adalah hasil faktor dominan pada variabel ekstrinsik
minat berwirausaha diatas maka apa dilihat persentase faktor
dominan ekstrinsik yang mempengaruhi minat siswa SMK Negeri 4

Yogyakarta dijabarkan dalam persentase seperti dibawah ini.
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Gambar 21. Faktor Dominan pada Variabel Ekstrinsik SMK Negeri 4
Yogyakarta dan SMK Ma’arif 2 Sleman
Dari gambar diatas maka dapat dilihat pada SMK Negeri 4

Yogyakarta sub variabel keluarga sebanyak 3.52, sub variabel
masyarakat 3.38 dan sub variabel sekolah 3.47, sedangkan pada SMK
Ma‘arif 2 Sleman sub variable keluarga mendapat sebanyak 3.51, sub
variable masyarakat sebanyak 3.43 dan pada sub variable sekolah
sebanyak 3.35. Berdasarkan data sub variabel diatas maka sub
variabel yang mempengaruhi siswa untuk berwirausaha dibidang
kuliner dilihat dari faktor ekstrinsik adalah SMK Negeri 4 Yogyakarta

Sleman dengan sub variabel keluarga sebanyak 3.52.
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Hasil dari penelitian menunjukan bahwa tidak terjadi
perbedaan yang signifikan antara SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK
Ma‘arif 2 Sleman, namun berdasarkan jumlah rata — rata yang
disajikan dalam column chart SMK Negeri 4 Yogyakarta lebih
dominan dari SMK Ma‘arif Sleman dalam hal variabel keluarga untuk
minat berwirausaha di bidang kuliner. Pada SMK Negeri 4 Yogyakarta
keluarga mempunyai pengaruh yang cukup besar karena tidak sedikit
siswa yang berasal dari keluarga yang sudah memiliki usaha secara
turun temurun hal itu menjadikan siswa harus meneruskan usaha
keluarga yang telah dibangun sejak lama. Sedangkan pada SMK
Ma‘arif 2 Sleman keluarga merupakan pengaruh yang besar karena
siswa banyak yang berasal dari keluarga tidak mampu faktor ekonomi
keluarga membuat siswa termotivasi untuk bisa menjadi wirausaha
dengan begiu diharapkan bisa membantu mengangkat perekonomian

keluarga.
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3. Faktor dominan yang mempengaruhi minat berwirausaha

siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK ma’'arif 2

Sleman.
SMK MA'ARIF SMKN 4
3,45 3,49
3,48
34 — 3,47
3,46
3,35 — 3,45
3,44
3,3 — 3,43
3,42
3,25 — o — 3,41
3,4
3P, = 3,39
ekstrinsik instrinsik ekstrinsik instrinsik

Gambar 23. Faktor dominan yang mempengaruhi siswa SMKN 4 dam
SMK Ma‘arif 2 berwirausaha secara keseluruhan

Berdasarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor
dominan yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa di SMK
Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma‘arif 2 Sleman adalah faktor
ekstrinsik. Faktor ekstrinsik berpengaruh dalam pembentukan jiwa
berwirausaha keluarga merupakan pendidik pertama dalam siklus
pertumbuhan manusia dalam keluarga kita diajarkan berbagai hal
untuk pertama kali hal itu mengapa keluarga merupakan pengaruh

paling penting untuk wirausaha dorongan keluarga. Selain keluarga
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sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha dalam SMK siswa diwajibkan mengikuti mata pelajaran
kewirausahaan dimana dalam mata pelajaran kewirausahaan siswa
diberi moivasi agar menjadi seorang wirausaha. Sarana dan pra
sarana di sekolah juga mendukung siswa untuk dapat berwirausaha
sejak dini jika sekolah memberikan kebijakan dan memberikan
kebebasan siswa untuk berkreasi. Suasana belajar disekolah yang
nyaman dapat membantu siswa memahami mata pelajaran yang
diajarkan sehingga siswa dapat lebih paham.
Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa fakor yang
paling dominan adalah ekstrinsik yang didalamya didukung oleh
pengaruh keluarga, sekolah dan masyarakat disekitarnya. Jika dilihat
berdasarkan alumni 3 tahun terakhir dapat disimpulkan siswa SMK
Negeri 4 Yogyakarta belum memiliki minat untuk berwirausaha
berbeda dengan SMK Ma’arif yang alumniya sudah ada berwirausaha,
namun seiring berjalannya waktu minat siswa SMK Negeri 4
Yogyakarta dan SMK Ma‘arif 2 Sleman terus bertambah.
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

dapat dijelaskan adanya beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

minat berwirausaha di bidang Kuliner pada siswa SMK negeri 4

Yogyakarta dan SMK Ma‘arif 2 Sleman. Berikut dijelaskan rincian
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pembahasan hasil penelitian terhadap tanggapan yang telah diberikan

oleh responden/siswa terhadap kuisioner yang telah dibagikan.

1.

Faktor — faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK
MA’arif 2 Sleman di bidang kuliner ditinjau dari faktor
instrinsik.

Faktor instrinsik adalah faktor dalam diri sesorang yang timbul
karena pengaruh dari dalam diri seseorang itu sendiri. Faktor
instrinsik yang meliputi kemauan, perasaan senang, dan motivasi
siswa yang mempunyai suatu harapan atau niat yang didasari oleh
niat yang mendasari (kemauan), niat tersebut dijalani memberikan
ketertarikan serta rasa senang saat melakukannya (perasaan senang),
ketertarikan tersebut menimbulkan suatu dorongan (motivasi).
Berdasarkan hasil analisis data pada fakor instrinsik diketahui bahwa
terdapat tiga aspek yang mempengaruhi minat berwirausaa di bidang
Kuliner pada siswa Jasa Boga SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK
Ma‘arif 2 Sleman yaitu kemauan, perasaan senang, dan motivasi.
Adapun penjelasannya dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Kemauan

Berdasarkan hasil penelitian di SMK Negeri 4 Yogyakarta

diketahui bahwa sub variabel kemauan mempengaruhi minat

berwirausaha yang tinggi sedangkan untuk SMK Ma‘arif 2 Sleman

diketahui minat berwirausahanya tinggi. Hal tersebut dikarenakan
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siswa SMK negeri 4 Yogyakarta telah dilatih dari kelas X diberi
berbagai macam pelatihan kewirausahaan agar siswa tersebut
dapat timbul niat untuk berwirausaha, namun siswa SMK Negeri 4
Yogyakarta masih ada yang memilih bekerja daripada
berwirausaha hal ini mengacu pada teori dari Ahmadi dan
Supriyono (1991 : 38) fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu
dan merupakan kekuatan dari dalam. Sedangkan pada siswa SMK
Ma’arif siswa senang memperhatikan dan bersungguh — sungguh
dalam mengikuti pelajaran khususnya di bidang kuliner dari teori
sampai praktik, hal ini mengacu pada teori dari Ahmadi dan
Suproyono (1991 : 38) semua dorongan untuk manusia itu
berpangkal pada 3 macam dorongan vyaitu : a) dorongan
memperhatikan diri ; b) dorongan memperhatikan jenis; c)
dorongan mengembangkan diri, dalam hal ini siswa SMK Ma’arif 2
Sleman senang memperhatikan dengan sungguh -sungguh
pelajaran boga yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakuakan SMK Negeri 4 lebih dominan memiliki
minat berwirausaha karena didukung dengan fasilitas disekolah
yang memadai untuk belajar berwirausaha namun siswa masih
belum dapat memaksimalkan sarana dan prasarana yang telah di
sediakan di sekolah. Sedangkan di SMK Ma‘arif kemauan timbul

karena adanya dorongan dari faktor ekonomi keluarga, diharapkan
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dengan menjadi seorang wirausaha siswa dapat mengangka
perekonomian keluarga.
Perasaan Senang

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sub variabel
perasaan senang pada SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma'arif
2 Sleman mempengaruhi minat wirausaha dengan kecenderungan
tinggi. Hal ini dikarenakan pada SMK Negeri 4 Yogyakarta siswa
merasa senang bila sedang parktik memasak hal ini mengacu
pada teori dari Edy Dwi (2015:72) perasaan senang merupakan
bagian dari komponen emosional yang menyertai motivasi.
Sebagai contoh seorang siswa yang senang akan pelajaran
Pengolahan Kontinental maka dapat diartikan siswa menaruh
ketertarikan terhadap pelajaran tersebut dan merasa senang
dengan mengikuti kegiatan pengolahan Kontinental siswa merasa
senang mempelajari setiap detail mata pelajaran dengan perasaan
senang dan bangga dan menjadi termotivasi untuk membuat
sebuah usaha . Dengan demikian perasaan senang merupakan
awal dari individu tersebut menaruh minat sehingga seseorang
(peserta didik) menaruh minat untuk belajar dalam bidang yang
disukainya.
Sedangkan di SMK Ma‘arif 2 Sleman siswa merasa senang jika
saat pelajaran teori maupun praktik dikarenakan siswa ingin terus

mengasah kemampuannya dalam bidang kuliner dan ingin terus
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belajar agar hasil masakan mereka bagus dan dapat diperjual
belikan. Apabila suatu kegiatan dilakukan dengan perasaan
senang akan mendapatkan hasil yang memuaskan sehingga siswa
dapat terdorong untuk berwirausaha. Hal tersebut sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Edy dwi (2015 :72) Perasaan senang
merupakan bagian dari komponen emosional (afektif) yang
menyertai motivasi. Kompnen emosional ini yang mengakibatkan
rasa senang sehingga seseorang cenderung mengulang perilaku
tertentu.
Motivasi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bawa sub variabel
motivasi mempengaruhi minat berwirausaha yang tinggi. Motivasi
dapat berpengaruh tinggi terhadap minat berwirausaha karena
siswa di SMK negeri 4 Yogyakarta siswa telah dari dini diberikan
berbagai macam motivasi agar tertanam jiwa wirausaha sehingga
kelak siswa dapat menciptakan lapangan kerja baru untuk
masyarakat dan orang — orang disekitarnya dengan demikian
siswa telah mendapat pengakuan dari masyarakat atas hasil jerih
payah yang dilakukannya. Hal ini mengacu pada teori Abraham
H. Maslow (Louis E.Boone 2007 :445) memuaskan kebutuhan
pengakuan diri (self Actualisation) memperoleh pengakuan
masyarakat atas hasil karyanya yang bermanfaat bagi

kepentingan banyak orang. sedangkan siswa SMK Ma‘arif 2
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Sleman mempunyai kemampuan dan kemauan untuk
berwirausaha, yang setiap aktivitasnya didorong oleh suatu
kekuatan dari dalam diri siswa tersebut untuk mencapai
keinginanya dalam berwirausaha di bidang kuliner. Contohnya
dengan melihat seorang wirausaha yang sukses dan usahanya
berkembang dengan usia yang masih sangat muda menjadikan
siswa termotivasi dan terdorong ingin mengikuti jejal wirausaha
tersebut. Hal ini sama dengan teori yang dikemukakan oleh
Oemar Hamalik dalam (Djamarah,2000;114) motivasi adalah
suatu perubahan energy dalam pribadi seseorang yang ditandai
denagn timbulnya suatu perasaan (afektif) dan reaksi untuk
mencapai tujuan.

Faktor — faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK
MA’arif 2 Sleman di bidang kuliner ditinjau dari faktor
eksrinsik.

Faktor ekstrinsik adalah faktor yang timbul karena rangsangan
atau dorongan dari luar diri indivisu atau lingkungan. Faktor ekstrinsik
yang meliputi keluarga, masyarakat, dan sekolah. Berdasarkan hasil
analisis data pada faktor eksrinsik dikeahui bahwa terdapat tiga aspek
yang mempengruhi minat berwirausaha di bidang kuliner pada siswa
SMK Negeri 4 Yogyakarta dan siswa SMK Ma‘arif 2 Sleman yaitu dapat

dijeabarkan sebagai berikut:
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Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sub variabel
keluarga mempengaruhi minat berwirausaha pada siswa SMK
Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma‘arif Sleman yang tinggi.
Keluarga memiliki peranan penting dalam membentuk minat anak.
Keluarga merupakan pendidik pertama bagi siswa, sehingga
keluarga mempunyai peranan yang penting menyiapkan anaknya
untuk mencapai masa depan yang lebih baik. Hal ini dikarenakan
keluarga memberikan pengaruh yang positif terhadap minat dari
siswa. Pendapat dari Saroni (2012) mengatakan bahwa
lingkungan keluarga mempunyai andil yang sangat besar dalam
mempersiapkan anak — anak menjadi seorang wirausaha di masa
yang akan datang. Sikap dan akifitas sesama anggota keluarga
saling mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak
langsung yaitu dengan cara orang tua mendukung kegiatan yang
dilakukan siswa selama kegiatan itu bersifat positif, mengajarkan
rasa tanggung jawab kepada anak, mendorong anak untuk
menjadi seorang wirausaha dibidang kuliner sesuai dengan
ketrampilan yang dimiliki. Hal ini sama dengan teori yang
dikemukakan oleh Patel (2007: 23) mengatakan bahwa anak -
anak telah memiliki tanggung jawab dalam keluarga yang besar
sejak masih kecil dan telah diberi peluang untuk berperan dan

terlibat dalam kegiatan kewirausahaan yang ada dalam keluarga
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b. Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitan maka sub variabel pada
masyarakat mempengaruhi minat berwirausaha siswa SMK
Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma‘arif Sleman dalam berwirausaha
dibidang kuliner dengan kecenderungan tinggi. Hal ini
dikarenakan lingkungan untuk dapat menciptakan seorang
wirausahawan baru mempengaruhi siswa dalam belajar menjadi
seorang Wwirausaha. Lingkungan tempat tinggal, lingkungan
hidup,lingkungan  rumah, lingkungan  pergaualn  siswa
mempengaruhi siswa untuk menentukan minat pada wirausaha.
Jika lingkungan pada seorang siswa mendukung maka siswa SMK
dapat mewujudkan menjadi wirausaha. Berdasarkan hal tersebut
siswa di SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma‘arif 2 Sleman
mempunyai tujuan yaitu ingin menciptakan lapangan kerja agar
dapat memberdayakan lingkungan masyaraka disekitar mereka.
Hal ini sama dengan yang dikemukakan oleh Freire (Edydwi
2015:310) menjelaskan bahwa proses pemberdayaan merupakan
metode yang berusaha mengubah persepsi termasuk mengubah
motivasi atau dorongan seseorang dalam lingkungan masyarakat
sehingga  memungkinkan  individu  beradaptasi  dengan
lingkungannya. Dalam pengertian yang lebih luas, pemberdayaan
masyarakat merupakan proses untuk ~memfasilitasi dan

mendorong masyarakat agar mampu menempatkan diri secara
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proposional dan menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan
lingkungan strategisnya untuk mencapai suatu keberlanjutan
dalam jangka panjang.
Lingkungan sekolah

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sub variabel
sekolah mempengaruhi minat berwirausaha yang tinggi pada
SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma‘arif 2 Sleman. Sekolah
dapat berpengaruh tinggi terhadap minat berwirausaha karena di
SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma’arif Sleman merupakan
sekolah yang berupaya menanamkan siswanya memiliki jiwa
wirausaha, contohnya dengan diberikan pelajaran tentang
kewirausahaan, pendidikan wirausaha dari teori maupun praktek
yang disesaikan dengan tingkat kelas oleh karena itu
pembelajaran kewirausahaan membuat motivasi berwirausaha
siswa semakin tinggi. selama siswa mengikuti praktik wirausaha
menjadikan siswa terbiasa dan tertarik untuk mendirikan suatu
usaha dibidang kuliner, sekolah juga merupakan lingkungan yang
sangat potensial untuk mendorong siswa dalam menanamkan
minat berwirausaha yaitu dengan adanya sekolah menyediakan
dana anggaran unuk melengkapi fasilitas dapur agar siswa dapat
berkreasi dengan maksimal. Peran guru dalam membentuk jiwa
wirausaha juga sangat diperlukan, karena dari seorang guru

siswa dapat belajar bagaimana menjadi wirausaha yang baik. Hal
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tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Slameto
(2010:53) lingkungan sekolah merupakan segala aspek yang ada
di dalam lingkup sekolah yang mempengaruhi keberhasilan
belajar siswa disekolah mencakup guru, kurikulum,relasi guru
maupun siswa, metode mengajar, sarana(media dan fasilitas
belajar mengajar), evaluasi belajar, tata tertib aau disiplin
sekolah, waktu sekolah.

Faktor yang paling dominan mempengaruhi minat
berwirausaha siswa SMK Negeri 4 yogyakarta dan SMK
Ma’arif 2 Sleman di bidang kuliner secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor dominan
yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa SMK Negeri 4
Yogyakarta adalah faktor ekstrinsik dengan rerata sebanyak 3,48.
Faktor dominan yang mempengaruhi SMK Ma’‘arif 2 Sleman
berwirausaha dibidang kuliner adalah faktor ekstrinsik dengan rerata
3,42. Faktor ekstrinsik adalah faktor yang timbul dari luar diri individu
yang meliputi keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan
sekolah. Berdasarkan hasil data yang telah diteliti maka sub variable
yang paling dominan yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa
di SMK Negeri 4 adalah sub variable kemauan, kemauan dalam diri
siswa disini maksudnya keinginan seorang siswa untuk berwirausaha
atas dasar pertimbangan sendiri, hal ini dikarenakan setiap siswa

memiliki keinginan dan tujuan tertentu yang ingin dicapainya dan
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salah satu cara yang dipilih untuk mewujudkannya adalah dengan
berwirausaha. Minat berwirausaha siswa tumbuh karena keingininan
siswa sendiri untuk berwirausaha tanpa paksaan dari orang lain. Rasa
ketertarikan dalam diri untuk berwirausaha yang tinggi akan
menyebabkan siswa menyukai kegiatan berwirausaha sehingga akan
muncul kemauan siswa untuk terlibat dalam kegiatan berwirausaha.
Kemauan menyebabkan siswa mampu untuk melakuan tindakan yang
menjadi tujuan dari siswa untuk berwirausaha. Sedangkan untuk
SMK Ma‘arif 2 Sleman sub variable yang paling dominan yang
mempengaruhi adalah sub variable keluarga. Keluarga memiliki
peranan penting dalam membentuk minat anak. Keluarga merupakan
pendidik pertama bagi siswa, sehingga keluarga mempunyai peranan
penting dalam menyiapkan anaknya untuk mencapai masa depan
yang lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian si SMK Ma‘arif 2 Sleman
faktor dominan yang mempengaruhi minat siswa berwirausaha dilihat
dari sub variable adalah keluarga. Keluarga menjadi alasan yang
menyebabkan siswa memiliki minat untuk berwirausaha.

Minat mempengaruhi proses hasil belajar seseorang jika
seseorang tersebut mempelajari sesuatu dengan penuh minat maka
dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik. Selain itu minat adalah
perasaan tertarik atau berkaitan pada suatu hal atau aktivitas tanpa
ada yang menyuruh. Aktivitas atau kegiatan yang dilandasi dengan

minat kemungkinan besar akan berasil, karena dilakukan dengan
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senang tanpa ada paksaan. Kesadaran orang yang tertarik dan
senang pada usaha akan nampak dalam kegiatan mempelajari,
memahami, dan berkecimpung dalam usaha tersebut.

Upaya melahirkan wirausaha yang tangguh menjadi salah satu
peran penting dari keluarga maupun pendidikan (sekolah), selain
pihak keluarga masyarakat ikut perperan dalam pembentukan
karakteristik wirausaha. Adapun bentuk pembiasaan penerapan
karakteristik wirausaha salah satunya di lingkungan masyarakat
sekitar rumah dapat dilakukan antara lain melalui usaha catering
dengan memberdayakan masyarakat yang tidak bekerja untuk
membantu usaha catering yang dijalankan oleh siswa. Catering
antara lain dilakukan dengan melibatkan ibu- ibu, atau pemuda
disekitar rumah yang mpengangguran dalam kegiatan catering.
Kegiatan tersebut merupakan penanaman konsep dan sikap serta
pembekalan pengalaman awal untuk berwirausaha agar siswa dapat
lebih siap menghadapi dunia kerja secara nyata.

Jadi dapat ditarik kesimpulkan bahwa minat yang timbul dalam
diri siswa dapat terbentuk sejak dini dengan faktor instrinsik dalam
diri siswa berupa motivasi dan niat yang mendasari siswa untuk dapat
berwirausaha di bidang kuliner, dengan bantuan tenaga pendidik
sebagai moderator untuk siswa dapat timbul niat berwirausaha.

Fakor instrinsik merupakan dorongan yang timbul dalamdiri

individu untuk mencapai suatu tujuan tanpa terpengaruh orang lain.
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Faktor instrinsik dapat membantu siswa untuk memulai berwirausaha
dengan kemauan dan ketertarikan pada suatu kegiatan dalam bidang

kuliner maka dapat membuat siswa menjadi wirausaha yang baik.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data peneliian dan pembahasan yang telah

diuraikan, maka dapat ditarik simpulan tentang faktor — faktor yang

mempengaruhi minat siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma‘arif 2

Sleman jurusan jasa boga berwirausaha di bidang kuliner, sebagai

berikut:

1. Faktor — faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha dibidang
kuliner pada siswa jasa boga di SMK Negeri 4 Yogyakarta dan siswa
SMK Ma‘arif 2 Sleman ditinjau dari faktor instrinsik yang meliputi
variabel kemauan, perasaan senang, dan motivasi mempunyai
keenderungan yang tinggi.

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha di bidang
kuliner pada siswa jasa boga di SMK Negeri 4 Yogyakarta dan siswa
SMK Ma‘arif 2 Sleman ditinjau dari faktor eksrinsik yang meliputi
variabel keluarga, sekolah, dan masyarakat pada umumnya

mempunyai kecenderungan yang tinggi
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3. Faktor dominan mempengaruhi minat berwirausaha di bidang kuliner
pada siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Ma'arif 2 Sleman

adalah fakor ekstrinsik.

B. Saran
Berdasarkan hasil keseluruan dalam penelitian ini, maka dapat diberikan
saran sebagai berikut :
1. Faktor instrinsik
a. Kemauan
Kemauan dapat timbul dalam diri individu melaluai bebagai cara
untuk membuat siswa lebih memperhatikan pelajaran dengan
lebih baik agar timbul kemauan dalam diri siswa sebaiknya guru
memberikan pelajaran dengan menarik dan lebih memotivasi
siswa.
b. Perasaan senang
Diharapkan siswa yang memiliki perasaan senang dalam bidang
wirausausaha dapat mempertahankan agar keinginannya
tercapai.
c. Motivasi
Siswa diharapkan selalu membenahi gambaran tentang dirinya di
masa depan, siswa diharapkan sudah menentukan saat lulus

nanti apa yang akan direncakanan, dengan begitu siswa akan
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berusaha meningkatkan minatnya dan dapat memperbaiki

kekurangan yang ada dalam diri siswa.

2. Faktor Ekstrinsik

a.

Keluarga

Perlu ditingkatkkannya perhatian dari pihak keluarga, dorongan
serta motivasi diperlukan untuk siswa agar siswa merasa
termotivasi dengan adanya dukungan dari keluarga.

Masyarakat

Siswa perlu memperbanyak bergaul dengan orang — orang baru,
dari situ siswa dapat mengetahui saran dan cara menjadi seorang
wirausaha. Karena dengan menambah relasi bisnis juga dapat
membantu siswa menentukan minat pada masa depan

Sekolah

Sebaiknya sekolah mengusaakan fasilitas belajar yang baik dan
lengkap agar guru dapat mengaar dengan baik, sehingga siswa
dapa menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar

dengan baik.

3. Bagi siswa, diharapkan lebih memperatikan lagi terhadap maeri yang

diaarkan oleh guru, selain disekolah siswa juga harus sering
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mempraktikan masakan yang telah dipelajari disekolah dan mencoba
untuk membua kreasi dengan masakan tersebut.

4. Bagi peneliti, memperluas pengertian minat berwirausaha, melibatkan
variabel — variabel lain yang belum dibahas dalam penelitian ini,
meneliti bidang usaha lain selain bidang kuliner sehingga diperoleh
data yang lebih obyekif mengenai faktor — faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha dibidang kuliner.

5. Bagi Akademis
Memberikan informasi dalam dunia pendidikan khususnya dalam
Prodi Pendidikan Teknik Boga Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta. Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam
penerapan teori — teori yang telah didapakan selama masa
perkuliahan yaitu tentang pentingnya mengetahui faktor — faktor
yang mempengaruhi minat siswa berwirausaa di bidnag kuliner

sehingga bakat dan minat dapat diketahui seak dini.

132



DAFTAR PUSTAKA
Abu Ahmadi.(1992). Psikologi Umum. Jakarta: Rineka Ciptaa
Andi Mappier. (1988). Psikologi Remaja. Surabaya: Usaha Nasional

Ayuningtyas dan Ekawati (2015). Faktor- faktor yang Mempengaruhi minat
berwirausaha pada mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Tarumanagara E-jurnal
Penelitian.

Bimo Walgito. 1993). Pengaruh latar belakang pekerjaan orang tua terhadap minat
berwirausaha

Buchari Alma. (2006). Kewirausahaan untuk mahasiswa dan umum. Edisi revisi.
Bandung: CV Alfabeta

Buchari Alma (2004). Kewirausahaan Pedoman Praktis @ Kiat dan proses menuju
sukses. Edisi ketiga, Penerbit salemba. Jakarta

Dalyono,M. (1994). Psikology Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta
Dewa Ketut Sukarsi, (2003). Bimbingan Karir Sekolah. Jakarta: Ghalia Indonesia
Djamarah. (2002). Stategi belajar Mengajar. Jakarta : PT. Rineka Cipta

Endang Mulyatiningsih. (2013). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.
Bandung: Alfabeta

Finch, C. R. & Crunkilton, J. R. (1999). Curriculum Development In Vocational and
Technical Education. planing, content, and implementation. Boston: Allyn and Bacon

Hurlock, B. Elizabeth. (1998). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga
Hisrich & Peters (2010)Entrepreneurship 8™ ed. New york: Mc Grawhill
Kasmir. (2006). Kewirausahaan, Jakarta: Raja Grafindo persada

Kuratko, D.F.& Hodgets, R.M (2007). Enterpreneurship, Theory, process, practice,
7" ed. South western : Thompson

Louis E.Boone, Pengantar bisnis kontemporer 1 ed 11, Penerbit Salemba. Jakarta
2007

Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta.
2015

133



Meredith, Geofrey G. (2000). Kewirausahaan Teori dan Praktek. Jakarta: PT Pustaka
Bima Presindo

Muhammad Ali. (1984 ). Penelitian Prosedur dan Strategi. Bandung: Angkasa
Ngalim Purwanto. (2004). Psikologi Pendidikan. Bandung : Remaja Rosdakarya
Oemar Hamalik. (2004). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara

Sardiman A.M.(1990). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : C.V
Rajawali Sumber http://www.jatikom.com/2016/03/pengertian-kewirausahaan-
terlengkap.html#ixzz4VLBQEC89

Sugiyono (2010). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D. Bandung Alfabeta
Sugiyono (2002). Statistika untun Penelitian. Bandung; CV Alfabhet

(dinduh pada tanggal 10 januari 2016 jam 13.00 WIB)

Suharsimi Arikunto (2002). Metodologi Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta

Sukardi. (1991). Kepribadian Wirausaha. Jakarta: Bina Aksara

Sumadi Suryabrata. (2006). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Dikti Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan

Suryana,Y. & Bayu, K. (2010). Kewirausahaan. Pedoman praktis : kiat dan proses
menuju sukses. Bandung : Salemba Empat

Suryana, Y. (2003). Kewirausahaan. Pendekatan karakteristik wirausahawan sukses.
Jakarta: Kencana

Tarmudji, Tarsis. 2006. Prinsip — prinsip wirausaha. Yogyakarta . liberty

Tim TAS FT UNY. (2013). Pedoman Penyusunan Tugas Akhir Skripsi. Yogyakarta:
UNY

Universitas Negeri Yogyakarta. (2003). Pedoman Tugas Akhir. Yogyakarta: UNY

https://arulmtp.wordpress.com/2008/04/17/prinsip-prinsip-pemerintah-wirausaha/
diunduh 27 Juli 2017 jam 22.25

134



SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA

1. Kemauan

Mi= % (25 +5) =15

SDi = g (25-5)=3,3

Mi+ 1,5 SDi =15 + (1,5x 3,3)
=15+4,95

=19,95

2. PerasaanSenang

Mi:%[ZS +5)=15
SDi==(25-5) =33
Mi+1,55Di =15+ (1,5x3,3)

=15+4,95
=19,95

3. Motivasi

Mi =%(SO+ 10) = 30

SDi = g (50 - 10) = 6,7
Mi+1,5SDi =30+ (1,5x6,7)
=30+ 10,05

=40,05

Mi-1,55Di = 15-(1,5x3,3)
=15-4,95

=10,05

Mi-1,55Di = 15-(1,5x3,3)

=15-495
=10,05

Mi-1,55Di = 30-(1,5x6,7)
=30 -10.05

=19,95



4.

5.

Keluarga

Mi=%(45+10)=27

SDi == (45-10) = 6

Mi+1,5SDi =27 + (1,5 x 6)

=27+9

=36

Masyarakat

Mi = %(10+ 2)=10

SDi == (10-2) = 1,3

Mi+1,55Di =6+ (1,5x1,3)
=6+ 1,95

=7,95

6. Sekolah

e 3(R0+2) =36
SDi==(60-2)=8

Mi+1,5SDi =36+ (1,5x8)
=36+ 12

=48

Mi-1,55Di = 27-(1,5%6)
=27-9

=18

Mi-1,55Di = 6- (1,5x1,3)
=6-1,95

= 4,05

Mi-1,55Di = 6-(1,5x1,3)
=36-12

=24



SMK MA’ARIF 2 SLEMAN

Kemauan

/Mi=%('25+5)=15

SDi = g (25-5) =3,3
Mi+1,5SDi =15+ (1,5x3,3)

=15+4,95

=19,95

o

~

Mi-1,55Di = 15-(1,5x3,3)

=15-495

=10,05

J

2. Perasaan senang

/Mi=%(25 +5)=15

SDi = g (25-5) = 3,3
Mi+1,5SDi =15+ (1,5x 3,3)

=15+4,95

=19,95

o

~

Mi-1,55Di = 15-(1,5x3,3)

=15-495

=10,05

J

3. Motivasi

/Mi= 1(50 + 10) = 30

SDi = ; (50 - 10) = 6,7
Mi+1,5SDi =30+ (1,5x6,7)
=30+ 10,05

=40,05

\_

~

Mi-1,55Di = 30-(1,5x6,7)
=30-10,05

=19,95

J




4. Keluarga

/Mi=§(45 +9) =27

SDi==(45-9)=6
Mi+1,5SDi =27 + (1,5x6)

=274+9

=36

o

~

Mi-1,55Di = 27-(1,5x6)

=27-9

=18

J

5. Masyarakat

/Mi=%[10+2)=6

SDi = g (10-2)=1,3
Mi+1,58Di =6+ (1,5x1,3)
=6+ 1,95

=795

o

~

Mi-1,55Di = 6-(1,5x1,3)
=6- 1,95

= 4,05

J

6. Sekolah

/Mi =2 (65 + 13) = 39

SDi = ; (65 - 13) = 8,7

=39+ 13,05

=52,05

-

Mi+1,5SDi =39 + (1,5x8,7)

~

Mi-1,55Di = 39-(1,5x8,7)
=39-13,05

= 2595

/




UJI VALIDITAS INSTRUMEN SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA

Kolerasi Pearson

R Tabel (Signifikansi

Nomor Soal (Product Moment) 5%, N=30) Keterangan
Butir 1 .450” 0,361 Valid
Butir 2 401" 0,361 Valid
Butir 3 .366" 0,361 Valid
Butir 4 473" 0,361 Valid
Butir 5 .450” 0,361 Valid
Butir 6 442" 0,361 Valid
Butir 7 .666" 0,361 Valid
Butir 8 .637" 0,361 Valid
Butir 9 521" 0,361 Valid
Butir 10 445" 0,361 valid
Butir 11 .569" 0,361 Valid
Butir 12 456" 0,361 valid
Butir 13 .605” 0,361 Valid
Butir 14 .575" 0,361 Valid
Butir 15 .588” 0,361 Valid
Butir 16 .394" 0,361 Valid
Butir 17 .535” 0,361 Valid
Butir 18 .508" 0,361 Valid




Butir 19

Butir 20

Butir 21

Butir 22

Butir 23

Butir 24

Butir 25

Butir 26

Butir 27

Butir 28

Butir 29

Butir 30

Butir 31

Butir 32

Butir 33

Butir 34

Butir 35

Butir 36

Butir 37

Butir 38

Butir 39

Butir 40

Butir 41

Butir 42

Butir 43

Butir 44

Butir 45

.370"

.586"

.666"

.456"

.489"

.596"

424"

.557"

.490"

.585"

521"

417"

.585"

.228"

.383"

.370"

.693"

.360"

.666"

.383"

.575"

.652"

.619”

.693"

.500”

.666"

521"

0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361

0,361

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak valid ( gugur )
Valid
Valid
Valid
Tidak valid ( gugur )
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid




UJI VALIDITAS INSTRUMEN SMK MA’ARIF 2 SLEMAN

Kolerasi Pearson

R Tabel (Signifikansi

Nomor Soal Keterangan
(Product Moment) 5%, N=30)

Butir 1 .501" 0,361 Valid
Butir 2 712" 0,361 Valid
Butir 3 .434" 0,361 Valid
Butir 4 .505"” 0,361 Valid
Butir 5 .501" 0,361 Valid
Butir 6 .542" 0,361 Valid
Butir 7 .651" 0,361 Valid
Butir 8 .567" 0,361 Valid
Butir 9 .542" 0,361 Valid
Butir 10 .651" 0,361 Valid
Butir 11 .546" 0,361 Valid
Butir 12 .450"” 0,361 Valid
Butir 13 .518" 0,361 Valid
Butir 14 .567" 0,361 Valid
Butir 15 .563" 0,361 Valid
Butir 16 471" 0,361 Valid
Butir 17 478" 0,361 Valid
Butir 18 .495" 0,361 Valid




Butir 19

Butir 20

Butir 21

Butir 22

Butir 23

Butir 24

Butir 25

Butir 26

Butir 27

Butir 28

Butir 29

Butir 30

Butir 31

Butir 32

Butir 33

Butir 34

Butir 35

Butir 36

Butir 37

Butir 38

Butir 39

Butir 40

Butir 41

Butir 42

Butir 43

Butir 44

Butir 45

411"

542"

.651"

.450"

.498"

.583"

.645"

.549"

518"

.604"

.488"

.604"

.040"

.534"

.387"

411"

.701"

.609”

.651"

.387"

.567"

.645"

.488"

.701"

.581"

.651"

.488"

0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361
0,361

0,361

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid (gugur)
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid




RELIABILITAS SMK Ma’arif 2 Sleman

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?®

Total

30

0

30

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.748

45




RELIABILITAS SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Iltems

744 46




INSTRUMEN PENELITIAN SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA
PetunjukPengisian

1. Jawabpertanyaandalamangketinisecarajujurdanterpengaruholeh orang lain. Pilihsalahsatujawaban yang paling tepatmenurutpendapatdankeadaanAnda!
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1. | Merupakankeinginansayauntukmembuatusahadib orang lain.
* | idangkuliner. 16 | Terinspirasidariseorangpengusahasukses.
2. | Merupakancita — citasaya. 17 | Tidakmemerlukanpendidikan yang tinggi.
3 Tidakperlumenggantungkanhiduppada orang 18 Merasapuasjikausaha yang
" | lain. sayajalanimencapaihasilmaksimal.
4 Inginmembukausaha restaurant 19 Senangmengikutikegiatgn yang
" | sendiridaripadamenjadiseorangpegawai. berhubungandengankuliner.
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8. | Sesuaidenganketrampilan yang sayamiliki.

9. | Sayamerasatertantanguntukberwirausaha.

10. | Tidakterikatkontrakdandapatbekerjadengansantai

SayaTermotivasiBerwirausahaKarena:

11.| Memperolehpengakuandarimasyarakat

12 Memperolehuangsecaramandiriuntukkebutuhans
" | ehari — hari.

13.| Memperolehrelasiuntukmembangunpeluangbisnis

14 Memperoleh rasa
" | hormatsebagaipemilikbisnispribadi.
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22 Mengajarkankedisiplinandankejujurandalamkehid 36 Termotivasitemansekolahyangsudahmemulaim

" | upansehari — hari. " | embukausahakecil — kecilan.

23 Mendukungsegalaaktivitasselagikegiatanituberda Sayaberminatberwirausahakarena :

" | mpakpositif - r— - .
Orang TuaMendukungSayaBerwirausahaDengancara: 37. S:&g]lghmeng|kut|prakt|kmemasak yang ada di
24. IV!emberik_an modal untukmembuatusaha di Mempunyaipengetahuan yang

bidangkuliner. 38. | lebihbanyakdanpengalamansetelahselesaiprakt
75 Mendorongsayamenekuniwirausaha agar ik industry

"_| dapatmeneruskanusaha orang tua Melaluipelajaranproduktifboga,

26. | Mengajarisaya agar tidakcepatmenyerah. 39. | sayamendapatbekalketrampilandaribidangusah

Orang TuaMemberikanPengertianDalamBerwirausahaBerupa:

akuliner.

Sayatermotivasiberwirausahakarena :

Mengikutikegiatan di unit

27. | Orang tuamemberikanijinuntukberwirausaha
28 Orang tuaMembebaskansayamemilihhal — hal
" | yang sayasukai.
Orang
29. | tuaMemberikankebebasanuntukmenentukanmasa

depansayasendiri.

SayaMinatWirausahaKarena

Inginmengajakpengangguran di

40. produksisekolahsebagaibekalmembukausaha.
Kantinsekolahmemperbolehkansiswamenitipka

41. | nmakanansebagaibentuklatihanmenjadiwiraus
aha.
Kegiatankunjungan industry yang

42. | diadakansekolahmenjadikansayainspirasiuntuk
berwirausaha.

43 Memilikipengalamandalamketerlibatanpelayana

npemesanan di unit produksisekolah.

30. sekitarrumahmenjadikaryawansaya .
31 Inginmengikutijejakpengusahasukses di
" | lingkunganrumah.
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sahawan yang sukses agar dapattermotivasi.
Guru
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praktik di sekolah agar
menumbuhkanminatsiswa.
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